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Artinya:

Hai Nabi, katakanlah kepada istri- istrimu, anak- anak perempuanmu, dan istri
orang- orang mukmin, “Hendaklah mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh
mereka.” Yang demikan itu supaya mereka lebih muda untuk dikenal, karena itu
mereka tidak di ganggu.Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(QS. Al- Ahzab [33]: 59)*

! Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al Quran dan Terjemahnya Juz 1- Juz 30
Kitab Suci Al Quran, h. 678



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
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Nomor: 158 Tahun 1987
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Transliterasi dianggap sebagai pengalih-hurufan dari satu abjad ke yang lain.
Transliterasi Arab-Latin merupakan salinan huruf Arab dengan huruf-huruf Latin

dan perlengkapannya.

A. Konsonan

Fonem konsonan Arab dilambangkan dengan huruf dalam sistem tulisan Arab.
Dalam transliterasi ini ada yang dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be

Ta T Te

Vi




& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di bawah)

: Kha Kh ka dan ha

R Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

3 Ra R Er

3 Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

2 Sad S es (dengan titik di bawah)

5 Dad d de (dengan titik di bawah)

b Ta t te (dengan titik di bawah)
Za V4 zet (dengan titik di bawah)
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¢ “ain koma terbalik (di atas)
i Gain Ge

) Fa Ef

] Qaf Ki

| Kaf Ka

J Lam El

o Mim Em

R) Nun En

3 Wau We

A Ha Ha

. Hamzah Apostrof
& Ya Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A

_ Kasrah | I

2 Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
‘5 Fathahdan ya Ai adanu
3 Fathah dan wau | Au adanu
Contoh:
- Jex jaala
- JAxr9  wajada




- X kutiba

- &S kaifa
- Jy haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
‘5 X Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya I i dan garis di atas
)3 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J@ qala
- & rama
- Jn}« qila
- y%a yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:




1. Ta’ marbutahhidup
Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JibY &% raudah al-atfal/raudahtul atfal

PSPPI A - u _
- 8yead) &3Aad! al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- JP  nazzala
- 5 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Xi



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

661’7

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U= ar-rajulu

- ;J-d‘ al-galamu

- M‘ asy-syamsu

_ B alatalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- 6 wkhu
- (e syai’un
- 33 an-nav’u

- ol inna
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
O AR PR :J\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- b g La‘,‘ 40 e Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- g}d\d‘ CJ) 4.0 A Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- ("3’)'“ U'?J'“ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
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Contoh:

- ;»?) 3}29 Q& Allaahu gaftrun rahim
- U'-:-?‘ 3}3’2“ 435 Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid.Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Pemakaian jilbab menimbulkan perbedaan pendapat antar ulama. Pendapat
sebagian ulama jilbab merupakan ajaran Al Quran sehingga wajib untuk
memakainya, beberapa mengemukakan pendapat bahwa jilbab adalah masalah
budaya dan memakainya tidak wajib. Dalam menafsiri ayat ini banyak persoalan
yang muncul dan menjadikan perbedaan pendapat antar mufassir, antara lain
batasan anggota badan yang harus tertutup. Penulis menggunakan penafsiran M.
Quraish Shihab dan Al Jazairi karena sepemahaman penulis kedua tokoh ini
memiliki perbedaan pendapat dalam menafsiri ayat tersebut. Namun, mereka
setuju bahwa jilbab adalah pakaian yang dikenakan oleh seorang wanita untuk
menyembunyikan ketelanjangannya.Skripsi ini ditulis dengan metode mugaran
(komparasi). Metode ini membandingkan penafsiran mufassir satu dengan
mufassir lain. Kajian dengan metode ini bertujuan untuk mencari perbedaan,
persamaan antara dua tokoh tafsir baik dari segi penafsiran maupun coraknya.
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan penelusuran
kepustakaan dan pengumpulan data yang digunakan penulis adalah dokumentasi
yaitu mempelajari data- data yang terkumpul berupa buku-buku maupun jurnal
yang relevansi terhadap rumusan masalah.Hasil yang diperoleh oleh penelitian
tersebut yakni M. Quraish Shihab dalam menafsirkan jilbab berpendapat bahwa
memakai jilbab bukanlah kewajiban melainkan anjuran. Jilbab juga merupakan
produk suatu daerah dan merupakan adat istiadat yang tidak dapat dipaksakan
terhadap daerah lain. Beliau menjelaskan bahwa rambut, wajah, telapak tangan,
dan kaki bukan merupakan aurat. Namun, busana yang dipakai tidak boleh ketat
yang mempertontonkan bentuk tubuh dan tidak transparan. Sedangkan Al Jazairi
menafsirkan bahwa jilbab bagi wanita adalah sebuah kewajiban. Menutup wajah
bagi muslimah ketika keluar rumah adalah sebuah kewajiban dan hanya boleh
Memperlihatkan mata untuk berjalan Pada saat ini terdapat kain tipis sehingga
membuka mata tidak diperlukan kembali. Jadi pakaian diulurkan seluruh tubuh
hingga menutupi wajah dan dengan memakai kain tersebut seseorang dapat
melihat dengan jelas jalan. Meskipun memiliki perbedaan penafsiran tapi mereka
memberikan kesepakatan bahwa jilbab adalah busana yang digunakan untuk
menutup aurat wanita.

Kata Kunci: Jilbab, Tafsir Al Misbah, Tafsir Aisar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemakaian jilbab menimbulkan perbedaan pendapat antar ulama.
Pendapat sebagian ulama jilbab merupakan ajaran Al Quran sehingga
pemakaiannya diwajibkan, sebagian yang lain mengemukakan pendapat
bahwa jilbab merupakan persoalan budaya sehingga pemakaiannya tidak
diwajibkan. Adapun hukum dari memakai jilbab yang dijadikan acuan
oleh ulama antara lain QS. Al- Ahzab [33]: 59

FALT “ﬂ ol @ 12 < . e : T .// - % /./‘w 4 s O 8%
330 GBS o e ol Galic T st Arigd 6 23Nl
z Gz A% &7//&3/15)’1/'/3~/

Lyl goe 4 0\53 &33}37\3 S Ol

Pakaian atau sandang menjadi salah satu kebutuhan pokok
manusia. Pada 72.000 tahun yang lalu ilmuwan berpendapat manusia
pertama kali mengenal pakaian, dan 25.000 tahun yang lalu manusia baru
menemukan cara menjahit kulit dan dapat menciptakan busana masa kini.
Sehingga manusia di berbagai belahan dunia menganggap pakaian adalah
kebutuhan.! Berpakaian yang baik dan benar untuk perempuan dalam
agama Islam dengan kata lain menutupi seluruh tubuh kecuali wajahdan
telapak tangan. Namun, pakaian tersebut hanya digunakan ketika mereka
sholat, selain itu jarang yang berbapakaian sesuai syariat.?

Adapun berpakaian secara baik dan benar termaktub pada beberapa
ayat Al Quran antara lain QS. Al- A’raf [7]: 26 yaitu:

s

AT TP R I L e T e
U3 j?é,q.bgsj.o..‘\ u""rb wﬁé\y@\ﬁuq P&#Uj\.\ﬁe:\ &

Oj)u'\év.émaﬁ\@.\w

M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa Lalu
&Cendekiawan Kontemporer, Jakarta: Lentera Hati, 2004, h. 33- 34

“Muhammad Hisyam, et.al, Fesyen Muslimah Dan Transformasi Kultural, Jakarta: LIPI
Press, 2019, h. 24
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Dalam ajaran agama Islam yang mengatur masalah etika
berpakaian muslimah dan diklaim sebagai budaya Islam yaitu penggunaan
jilbab. Jilbab dapat dartikan sebagai pakaian lebar yang terdapat kerudung
sebagai menutupi aurat bagian atas (kepala, leher, dada).® Jilbab berasal
dari bentuk jamak kata ja/abib berarti busana yang melingkupi bagian
badan seluruhnya mulai kepala hingga kaki, atau sebagain besar badan
yang pemakaiannya di luar semacam jas hujan.* Dalam sebuah jurnal El
Guindi menjelaskan jilbab menjadi kejadian sosial yang mempunyai
banyak makna dan nuansa. Dalam ranah agama, jilbab difungsikan bahasa
yang memberikan pesan- pesan sosial dan budaya, dan kemunculan
pertamanya memberikan penegasanterbentuknya identitas agama.”

Dalam bukunya Quraish Shihab menjelaskan makna jilbab
menurut Al Biga’i yakni pakaian yang kebesaran, atau jilbabyang
menutupi kepala perempuan, atau busana yang dikenakan oleh perempuan
dan  menutupi jilbab, atau apapun yang menutupi tubuh
perempuan.®Menurut Al Qurthubi jilbab adalah pakaian yang longgar atau
lebar, yang lebarnya melebihi kerudung atau selendang.’

Di Indonesia penggunaan jilbab menjadi tren masyarakat sejak dua
dekade terakhir. Tercatat dalam sejarah budaya berjilbab telah ada sejak
abad ke- 17. Pada survey tahun 2014 tercatat sekitar 63,58% dari 626
narasumber wanita muslimah yang sudah berjilbab, dan hanya ada sekitar

4,31% perempuan muslim yang belum berjilbab.2Pada zaman sekarang

3Susanti, Eni Fariyatul Fahyuni, “Konsep Jilbab dalam Prespektif Al Quran dan
Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam”, TARLIM Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 4
No. 1 Maret 2021, h. 4

* Umar Sidiq, “Diskursus Makna Jilbab dalam Surat Al Ahzab 59: Menurut Ibnu Kathir
dan M. Quraish Shihab”, Kodifikasia, Volume 6 No. 1 Tahun 2012, h. 166

°Ratna Wijayanti, “Jilbab Sebagai Etika Busana Muslimah dalam Perspektif Al Quran”,
CAKRAWALA, Jurnal Studi Islam, Vol. XII No. 2, 2017, h. 155

®M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa Lalu
&Cendekiawan Kontemporer, Jakarta: Lentera Hati, 2004, h. 838

"Syaikh Imam Al Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi, terj. Fathurrahman Abdul Hamid, Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008, h. 583

8 Alimatul Qibtiyah, “Hijab di Indonesia Sejarah dan Kontriversinya”,
https://theconversatio.com/amp/hijab-di-indonesia-sejarah-dan-kontroversinya-112029, Diakses
tanggal 13 Agustus 2022, pukul 17.04
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pemakaian jilbab telah menjadi hal lumrah di Indonesia. Model dan bahan
jilbab itu beragam mulai dari berbahan tebal, tipis, panjang, pendek, besar,
kecil semua tersedia. Tren fashion pemakaian jilbab mengalami perubahan
besarselama bertahun- tahun seiring berkembangnya teknologi. Pemakaian
jilbab zaman sekarang sudah tampak modern dan fashionable, dengan cara
melilitkan ujung jilbab ke belakang leher maupun menyampirkan kedua
ujung jilbab ke pundak sehingga memperlihatkan lekuk tubuh mereka ke
orang banyak.

Tidak hanya semua kalangan masyarakat, para artis maupun
penjabat atau publik figur menjadi objek dari kritikan masyarakat tentang
cara penggunaan jilbab mereka. Antara lain dalam sebuah wawancara putri
dari KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) di kritik masyarakat karena
beliau memakai selendang untuk menutupi rambutnya. Selendang tersebut
hanya disampirkan di pundak sehingga menampakkan leher dan sedikit
rambutnya. Selain itu, dalam sebuah kanal youtube M. Quraish Shihab
yang tayang bersama putrinya Najwa Shihab juga mendapatkan kritikan
masyarakat, mengapa anak seorang ulama besar di Indonesia tidak
memakai jilbab.

Dikarenakan banyaknya fenomena masalah pemakaian jilbab yang
berbeda- beda dalam memakainya atau pemakaian secara bentuk, dan
perbedaan pandangan ulama tentang ayat jilbab, sehingga menimbulkan
pertanyaan apakah jilbab digunakan sebagai penutup kepala saja, penutup
aurat, identitas seorang muslimah, atau hanya sekedar tren tradisi yang
berlaku. Untuk itu penulis ingin mengkaji lebih lanjut tentang ayat jilbab
dan relevansinya terhadap zaman sekarang. Penulis mengambil judul
Jilbab Dalam Al Quran (Studi Komparasi Tafsir Al Misbah Dan Tafsir
Aisar At Tafasir Li Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Jilbab menurut tafsir Al Misbah dan tafsir Aisar At
Tatasir Ii Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir?



2. Bagaimana persamaan tafsir Al Misbah dan tafsir Aisar At Tafasir
li Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir dalam menafsirkan ayat jilbab?
3. Bagaimana perbedaan tafsir Al Misbah dan tafsir Aisar At Tatasir
li Kalam Al ‘Aliyy Al Kabirdalam menafsirkan ayat jilbab?
C. Tujuan
1. Mengetahui jilbab menurut tafsir Al Misbah dan tafsir Aisar At
Tafasir Ii Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir
2. Mengetahui persamaan tafsir Al Misbah dan tafsir Aisar At Tafasir
li Kalam Al ‘Aliyy Al Kabirdalam menafsirkan ayat jilbab
3. Mengetahui perbedaan tafsir Al Misbah dan tafsir Aisar At Tafasir
li Kalam Al ‘Aliyy Al Kabirdalam menafsirkan ayat jilbab
D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang bermanfaat bagi ilmu tafsir Al-Qur'an. Dan bisa menjadi
referensi ilmu pengetahuan..
2. Manfaat Praktis
Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini sebagai referensi dari peneliti, yang berfungsi
untuk menjelaskan hasil yang didapat dari kajian terdahulu yang berkaitan
dengan tema yang penulis teliti saat ini. Dalam hal ini penulis menemukan

beberapa penelitian yang mengkaji masalah ini, yaitu:

Pertama, skripsi yang ditulis Lathifa Naily Khikmawati (2018)
dengan judul Jilbab Dalam Al Quran (Studi Komparatif Penafsiran Ath
Thabari dan Muhammad Syahrur).Skripsi tersebut menjelaskan tentang
pemikiran kedua tokoh tersebut tentang jilbab, serta memberikan
persamaan dan perbedaan dari pemikiran dua tokoh tersebut.Penelitian ini
berbeda dari segi pemikiran tokohnya, penulis menggunakan penafsiran
M. Quraish Shihab dengan Syekh Abu Bakar Jabir Al Jazairi.



Kedua, jurnal yang ditulis oleh Susanti dan Eni Fariyatul Fahyuni
(2021) dengan judul Konsep Jilbab dalam Perspektif Al Quran dan
Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam.Jurnal tersebut
menjelaskan makna jilbab dan khimar, dalil untuk memakai jilbab, dan
fokus kepada relevansi terhadap pendidikan.Perbedaan dari penelitian ini

dari segi fokusnya penulis fokus ke penafsirannya.

Ketiga, jurnal yang ditulis Umar Sidiq (2012) dengan judul
Diskursus Makna Jilbab Dalam Surat Al Ahzab ayat 59: Menurut Ibnu
Kathir dan M. Quraish Shihab. Jurnal ini menjelaskan makna jilbab
menurut dua tokoh tersebut terhadap surat Al Ahzab ayat 59.
Perbedaannya dari segi objek penulis tidak hanya mengkaji dari surat Al
Ahzab ayat 59 saja, dan penulis fokus ke pemikiran M. Quraish Shihab
yang di komparasikan dengan pemikiran Syekh Abu Bakar Jabir Al

Jazairi, serta dikaitkan dengan fenomena zaman sekarang.

Keempat, jurnal yang ditulis Ratna Wijayanti (2017) dengan judul
Jilbab Sebagai Etika Busana Muslimah dalam Perspektif Al Quran.Jurnal
ini menjelaskan tentang sejarah jilbab, munasabah ayat jilbab, bahasa
jilbab, dan fenoma jilbab pada saat itu di masyarakat.Fokus penelitian ke

jilbab sebagai etika dalam berbusana muslimah.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Susanti dan Eni Fariyatul Fahyuni
(2021), dengan judul Konsep Jilbab Dalam perspektif Al Quran. Jurnal ini
menjelaskan konsep jilbab menurut syariat agama dan hikmah disyariatkan

memakai jilbab.

Keenam, skripsi yang ditulis Nailil Muna (2019), dengan judul
Jilbab Menurut Penafsiran Quraish Shihab dan Mustafa Al Maraghi.
Skripsi tersebut menjelaskan konsep jilbab dalam Al Quran dan

sejarahnya, serta penafsiran dua tokoh tersebut terhadap ayat jilbab.



F. Metode Penelitian

Metode penelitian vyaitu ilmu yang di dalamnya mempelajari
bagaimana melakukan penelitian ilmiah yang sesuai.® Metode penelitian
adalah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk memecahkan

masalah dan mencari jawaban dari kegiatan penelitian.
a. Jenis Penelitian

Penulis menggunakan penelitian kualitatif pada penelitian ini.
Penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan memakai latar belakang
alam untuk menginterpretasikan fenomena yang ada dan
menggabungkan beberapa metode yang ada.’® Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan kualitatif (library research),
karena data yang digunakan penulis berasal dari pendidikan sastra

yang berkaitan dengan judul.
b. Sumber Data
1. Sumber Data Primer

Yaitu sumber data langsung dari objek yang diperiksa.
Dalam hal ini yakni kitab tafsir Al Misbah dan tafsir Aisar At
Tafasir Ii Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir

2. Sumber Data Sekunder

Yaitu data yang bersumber dari pemikiran seseorang
tentang objek yang akan diteliti, yang bersifat mendukung atau
melengkapi data primer, yakni skripsi, jurnal, buku yang berkaitan
dengan judul penelitian Jilbab Dalam Al Quran (Studi Komparasi
Tafsir Al Misbah Dan Tafsir Aisar At Tafasir Li Kalam Al ‘Aliyy
Al Kabir.

9Almasdi Syahza, “Metodologi Penelitian Edisi Revisi Tahun 20217, Pekan Baru: Unri
Press, 2021, h. 21

9Albi Anggito, Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Sukabumi: CV
Jejak, 2018, h. 7



c. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yaitu
mempelajari bahan- bahan atau data- data yang telah dikumpulkan dari
data primer maupun sekunder. Selanjutnya menghimpun data naskah
artikel yang relevansi dengan masalah yang dikaji untuk melengkapi

atau sebagai bahan komparasi.

d. Teknik Analisis Data

Metode yang penulis gunakan adalahkomparasi atau metode
mugaran (perbandingan) dalam penelitian ini. Metode perbandingan
adalah penafsiran Al-Qur'an dengan cara membandingkan ayat-ayat,
hadis-hadis atau pendapat-pendapat dan mencari persamaan dan
perbedaan serta beberapa faktor yang mempengaruhinya. Penulis
mencoba memaparkan tafsir ayat jilbab karya Quraish Shihab dan
membandingkannya dengan karya Syekh Abu Bakar Jabir al-Jazairi,
serta mempertimbangkan argumen ulama lain ataupun mufassir

tentang ayat tersebut.
G. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistem penulisan mereupakan kerangka atau rumusan dasar suatu
pembahasan penelitian ilmiah. Untuk itu, pembahasan penelitian ini dibagi
menjadi tiga bagiannya: pendahuluan, pembahasan, kesimpulan. Adapun

uraian bab tersebuat adalah:

Bab | berisikan tentang pendahuluan yang di dalamnya terdapat
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il membahas landasan teori yaitu konsep jilbab dalam Al
Quran,meliputi pengertian jilbab, historisitas jilbab, syarat jilbab, jilbab

dalam pandangan ulama.



Bab Il memaparkan seputar tafsir Al Misbah dan tafsir Aisar At

Tafasir Ii Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir. meliputibiografi penulis kitab, latar
belakang penulisan kitab tersebut, sistematika penulisan kedua tafsir

tersebut, metode dan corak penafsiran dari kedua kitab tafsir tersebut.

Penafsiran kedua tafsir tersebut dalam ayat jilbab.

Bab IV menjelaskan perbandingan dua tafsir tersebut, meliputi

persamaan perbedaan penafsiran, serta relevansinya terhadap zaman

sekarang.

Bab V berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il
KONSEP JILBAB DALAM AL QURAN

A. Pengertian Jilbab

Jilbab adalah identitas untuk beberapa peraturan sosial yang
mempengaruhi status perempuan dalam agama Islam seperti yang
ditentukan oleh Allah SWT. Agar menjadikan penahan yang kuat untuk
melindungi perempuan, masyarakat, serta menjadikan wanita sebagai
framework, pembentuk masa depan, dan berkontribusi secara konsisten
bagi kemenangan Islam di bumi.® Jilbab merupakan lambang bahwa
agama Islam melihat perempuan sebagai makhluk yang mulia dan menjadi
bukti ketakwaan dan keimanan seseorang. Jilbab yaitubusanasebagai
penutup bidang perhiasan wanita, tidak hanya berdasarkan nama, jenis dan
warna.Penggunaan kata jilbab lebih baik dari A/-Khimar karena menutupi
tubuh muslimah secara menyeluruh, dari atas seperti perhiasaan maupun
yang memperlihatkan lekuk tubuhnya. Karena busana yang
memperlihatkan lekuk tubuh haram digunakan dihadapan laki- laki yang
bukan mahram.?

Dalam kamus Al Munawir jilbab diartikan sebagai kemeja
panjang.®Jilbab dalam beberapa referensi bahasa Arab lainnya diartikan
sebagai sehelai kain lebar yang digunakan sebagai jaket untuk penutup
kepala, punggung, dan dada, yang dikenakan oleh wanita saat keluar
rumah. Bisa juga diartikan sebagai penutup luar dari atas sampai bawah
kaki.*

Selain berarti khimarjilbab dalam bahasa Arab juga dapat diartikan

dengan hijab seperti satir yakni pemisah (penutup), atau penutup

! Ibrahim bin Fathi bin Abd Al- Muqtadir, Wanita Berjilbab VS Wanita Pesolek, terj.
Khasan Aedl, Jakarta: Amzah,2007, h. xvi

?|brahim bin Fathi bin Abd Al- Mugqtadir, Wanita Berjilbab VS Wanita Pesolek, terj.
Khasan Aedl , h.5-6

$Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab- Indonesia, Surabaya: Penerbit
Pustaka Progressif, 1997, h.199

*Halim Setiawan, Wanita Jilbab & Akhlak, Sukabumi: CV Jejak, 2019, h.40-41
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aurat.’Dalam Ensiklopedia Hukum Islam mendefinisikan jilbab sebagai
penutup kepala yang diikuti dengan busana longgar yang dimaksudkan
untuk menutupi bagian atas dari aurat seperti dada, kepala, dan leher
supaya tidak terlihat. Jilbab juga dapat diartikan bagian dari busana yang
berfungsi untuk penutup kepala, bahu, maupun wajah, atau bisa diartikan
seperti topi yang menggantung di depan mata.® Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia (KBBI), jilbab adalah kain atau
kerudung berukuran besar yang dikenakan oleh perempuan sebagai
penutup kepala, leher, dan dada.’

Dalam Wikipedia, jilbab didefinisikan sebagai busana muslimah
panjang hingga menutup seluruh bagian tubuh kecuali telapak tangan,
kaki, dan muka perempuan muslimah. Pada bahasa Indonesia jilbab
disebut pakaian longgar, kerudung, tutup kepala perempuan, pakaian dan
kerudung yang menutupi pakaian yang dikenakan, atau semua busana
sebagai penutup aurat perempuan. Pandangan lain mengemukakan jilbab
berhubungan dengan akidah dan syariah. Dr. Fuad Mohd. Fachruddin
menjelaskan bahasa Arab dari jilbab adalah kata jalaba yang berarti
menarik. Beliau melanjutkan bahwa tubuh wanita menarik perhatian laki-
laki, sehingga tubuh wanita sebaiknya ditutupi.®

Dalam Al Quran jilbab yaitu kain sebagai penutup tubuh dari atas
hingga bawah. Jilbab juga dapat dikatakan sebagai kAumurbentuk jamak
dari khimaryang bermakna penutup kepala. Selain itu diperjelas jilbab
adalah busana sebagai penutup aurat. Orang Arab menyebut jilbab sebagai
kain panjang (selendang) atau pakaian lebar digunakan muslimah sebagai
penutup kepala, dada, dan area belakang tubuhnya.Jilbab merupakan

busana yang perempuan menggunakannya untuk menutupi tubuh jika

®Sain Hanafy, “Jilbab dalam Al Quran dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam”, AL
RIWAYAH: JURNAL KEPENDIDIKAN, Volume 10, Nomor 1, April 2018, h.7

®Fadwa El Guindi, Jilbab Antara Kesalehan, Kesopanan, dan Perlawanan, terj.
Mujiburrohman, Jakarta: PT Serambi IlImu Semesta, 2005, h.30

"Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Diakses Tanggal 08 September 2022, dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Ribuan

8Sunarto, Kholifatus Sa’diyah, “Tafsir Jilbab Perempuan Perspektif Islam dan Psikologi”,
Kariman, Volume 10, Nomor 01, Juni 2022, h. 155
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meninggalkan rumah, atau bisa disebut kain panjang yang menjulur
sebagai penutup bagian tubuh secara keseluruhan dari kepala sampai kaki.
Jilbab yaitupakaian rangkap yang digunakan perempuan di atas pakaian.’
Pada bahasa inggris, jilbab diketahui menggunakan istilah veil dari
kata latin vela dengan bentuk jamak velum yaitu penutup dalam artian
menutupi, menyembunyikan, atau menyamarkan. Penggunaan kata veil
yang dalam bahasa Perancis voile ditujukan untuk adat penutup kepala,
muka (mata, hidung, bibir), atau penutup badan muslimah.*®Untuk kata
benda, veil menggunakan empat istilah: Sepotong kain panjang yang
wanita memakainya sebagai penutup kepala dan bahu dan sesekali
wajahnya. Pakaian rajut panjang yang ditempelkan pada topi dan penutup
kepala wanita untuk memberi kesan cantik serta pelindung kepala dan
wajahnya. Bagian dari penutup kepala biarawati untuk menutupi bahu dan
sekitar wajah sebagai sumpah atau nyawa biarawati. Kain tipis yang
digantung sebagai pemisah atau menyembunyikan sesuatu, seperti tirai.™*
Pada ruang dan dimensi tertentu yang menarik adalah jilbab
sebagai pakaian penyebutannya terakhir pada daftar makna yang telah
disebutkan di atas dalam pengelompokan lain yaitu religion: canolikals
ditemukan makna barang- barang menyangkut agama, penutup,
pemingitan. Yang diringkas beberapa arti tersebut ditetapkan sebagai
referensi umum istilahveil yang mencakup empat dimensi: material, ruang,
komunikatif, dan religius. Dimensi material meliputi busana beserta
pernak- pernik diantaranya jilbab yang diartikan sesuatu dari busana

sebagai penutup kepala, tangan, dan muka, atau bisa diartikan sebagai

Ahmad Masruri, “Pandangan Ulama Klasik dan Kontemporer Tentang Jilbab™,
Andragogi, 3, (3), 2021, h.434

'%Fitrah Sugiarto, et.al, “Penafsiran tentang Jilbab dalam Al Quran Surah Al Ahzab [33]
ayat 59 Menurut Buya Hamka Pada Tafsir Al Azhar”, Madinah: Jurnal Studi Islam, Volume 8,
Nomor 1, Juni 2021, h. 127

“Fadwa El Guindi, Jilbab Antara Kesalehan, Kesopanan, dan Perlawanan, terj.
Mujiburrohman, h.29- 30
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corak penutup topi dan menggantung dekat mata; dimensi komunikatif
menegaskan arti penyembunyian dan ketidaktampakkan.*?

Jilbab merupakan pakaian untuk menutupi aurat perempuan ketika
mereka keluar rumah. Di Indonesia istilah jiloab mulanya dikenal dengan
kerudung sebagai penutup kepala (rambut) perempuan sampai dada.
Dibeberapa negara Islam, busana yang semacam jilbab telah diketahui
menggunakan istilah yang berbeda, sepertichador di Iran dan pardeh di
India dan Pakistan.’® Selain itu jilbab di Indonesia telah menjadi identitas
sebagai wanita muslimah. Jilbab merupakan lambang pakaian muslim,
jilbab juga merupakan cerminan perempuan yang alim.

Dalam konteks sejarah, Islam bukanlah satu-satunya yang
mengetahui kata hijab. Jilbab juga termasuk pada Taurat menggunakan
kata tif’eretdan juga dalam Injil dimana ia biasa disebut zammah, re’adah,
zaif. Lebih mendalam lagi hukum kekeluargaan Asyria menerangkan
tentang pemakaian jilbab. Sehingga penggunaan jilbab bukan termasuk
masalah yang sederhana dikarenakan berhubungan dengan aspek busana
wanita dan lintas budaya.**

Jilbab mempunyai dua dimensi yakni jasmani dan rohani. Jilbab
jasmani berarti menutup aurat, dan jilbab rohani adalah keadaan di mana
wanita menghindari tampil berlebihan dengan dandanan yang mencolok
dalam kehidupan sosial. Tujuan jilbab rohani ini adalah untuk mencegah
perilaku menyimpang dan bejat.*

B. Historisitas Jilbab

Penggunaan jilbab, yang berarti pakaian yang menutupi seluruh
tubuh wanita, telah ada dalam masyarakat Islam sejak akhir abad ke XIX
dan telah mengalami kebangkitan selama dua dekade terakhir, meningkat

secara dratis dari hari ke hari. Fenomena pemakaian jilbab dapat

2Kuntarto, “Konsep Jilbab dalam Pandangan Para Ulama dan Hukum Islam”, An-
Nidzam, Volume 03, No. 01, Januari- Juni 2016, h. 36

BKuntarto, “Konsep Jilbab dalam Pandangan Para Ulama dan Hukum Islam”, h. 37

¥Gafitri Yulikhah, “Jilbab Antara Kesalehan dan Fenomena Sosial”, JURNAL ILMU
DAKWAH, Vol. 36, No. 1, Januari- Juni 2016, h.100

3Qafitri Yulikhah, “Jilbab Antara Kesalehan dan Fenomena Sosial”, h. 101
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disebabkan beberapa faktor antara lain faktor ekonomi. Dikarenakan salon
kecantikan yang mahal serta adanya tuntutan gerakan cepat dan mudah,
menjadikan beberapa perempuan memilih berjilbab sebagai jalan pintas.
Penggunaan pakaian tertutup tidak eksklusif untuk orang Arab, juga bukan
budaya asal mereka.

Pakaian yang menutupi tubuh akrab bagi bangsawan kuno dan
lebih merupakan ciri khas dari Dinasti Sassanid Iran. Pakaian tertutup
telah terletak di bumi pra Islam. Orang Arab meniru pengikut agama
Zardasyt Persia yang menganggap wanita tidak suci, sehingga bibir dan
hidung mereka harus ditutup sesuatu, supaya nafas dari mereka tidak
membuat kotor api suci yang disembah oleh agama- agama Persia Kuno.®
Sekitar awal abad XX wanita Mesir dari kalangan maju, menengah hingga
kaya telah memakai cadar.

Jilbab adalah bentuk budaya yang dikenal ratusan tahun sebelum
munculnya Islam.Orang-oranglran (Persia) pertama kali memperkenalkan
jilbab secara historis, sebuah kelompok Yahudi yang sudah berada di
India. Dibeberapa kota tua yakni Mesopotamia, Babylonia, dan Alsyiria
telah mengenal ketentuan penggunaan jilbab. 2000 sebelum masehidi
Syiria ada larangan jilbab untuk pelacur, tetapi wanita yang baik harus
mengenakan jilbab di depan umum. Seiring waktu, jilbab menjadi simbol
masyarakat kelas atas.

Pada konteks keagamaan, jilbab sudah ada sebelum Islam datang.
Agama Samawi beserta agama lain umumnya menganjurkan wanita untuk
memakai tutup kepala menyesuaikan latar belakang dan motifnya.
Sebelum masuknya Islam, perempuan Arab mengenakan jilbab sebagai
penutup kepala mereka, gaun panjang sebagai penutup tubuh mereka,
jilbab yang dikenakan di atas gaun panjang dengan kerudung, kerudung

yang dikenakan oleh beberapa perempuan sebagai penutup wajah,terbiasa

®*\Muhammad Muhyidin, Jilbab itu keren, Diva Press, Yogyakarta: 2005, h.62-
63
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mengenakan pakaian tertentu, model dan bentuk, lubang, di kedua
matanya.

Jilbab merupakan unsur adat istiadat yang sangat tua. Jika maksud
jilbab adalah veil maka telah jadi wacana di Code Bilalama (3000 SM),
dan dikaitkan dengan Code Hammurabi (2000 SM), dan Code Assyria
(1500 SM).'” Di500 sebelum masehi jilbab melambangkanbusana
kebesaran perempuan aristokrat kerajaan Persia. Jilbab (cadar) merupakan
kebiasaan yang dijumpai antara bangsawan menengah dan atas, Yahudi,
Kristen, dan Sassaniyah di Suriah.

Sejak zaman sebelum Islam datang jilbab telah lama dikenal,
antara lain negara Yunani dan Persia. Mereka telah mengetahui jilbab,
yang menjadi pembeda terletak pada hakikat jilbab tersebut pada
pemakainya. Di daerah Persia penggunaan jilbab sebagai pembeda antara
Seorang wanita bangsawan yang memiliki wanita biasa dan wanita yang
telah menikah (masih menikah atau janda). Dalam kasus seorang wanita
yang tidak mengenakan kerudung ketika menikah dengan seorang pria,
statusnya adalah selir bukan istri yang sah. Oleh karena itu, jilbab
berfungsi sebagai fitur pembeda kasta.

Pada kalangan Yahudi pemakaian jilbab pertama kali oleh
perempuan haid sebagai penutup mata terhadapmatahari dan bulan.
Mereka menganggap mata wanita yang sedang haid berbahaya
dikarenakanbisa menyebabkan bencana alam dan sosial. Itu digunakan
sebagai alternatif untukkarantinabagi orang-orang yang haid hanya
mengenakan jilbab.

Jilbab bersangkutan dengan teologi atau mitos haid. Wanita yang
mengalami haid diharuskan mengasingkan diri secara sosial karena
dipercaya keadaan kotor, yang memudahkan untuk dirasuki iblis. Untuk
mencegah setan menyerang wanita yang sedang menstruasi, jilbab harus

dipakai untuk mencegah setan masuk.

"Ratna Wijayanti, “Jilbab Sebagai Etika Busana Muslimah dalam Perspektif Al Quran”,
CAKRAWALA: Jurnal Studi Islam, Vol. XII, No. 2, 2017, h. 155
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Budaya sosial tertentu memiliki kegunaan jilbab yang berbeda.
Hijab atau jilbab telah marak sebelum Islam datang, diantaranya di India,
yang konon memiliki aturan yang lebih ketat daripada bangsa Iran kuno,
kelompok Yahudi, dan mungkin aturan Syariah Islam.

Jilbab juga dikenal masyarakat Indonesia tidak hanya melalui
fenomena yang ada dia juga dikenal melalui syair lagu gasidah, lagu
tersebut bernuansa islami dengan memuat unsur- unsur dakwah Islam dan
nasihat ajaran sesuai syariat. Adapaun yang dimaksud antara lain lagu
gasidah yang menceritakan tentang jilbab putih yang menandakan
kesucian dan menggambarkan ketagwaan seorang hamba kepada
Tuhannya, yang pada saat itu minim seorang perempuan dalam
menggunakan jilbab.

Sehingga tradisi masyarakat zaman dulu jilbab digunakan oleh
orang yang telah berhaji, ustadzah atau istri seorang ustad maupun Kiai.
Dengan beberapa fakta tersebut, jilbab identik dengan tingkat keimanan
seseorang yang mengakibatkan jarang adanya perempuan memakai jilbab
pada saat itu. Seiring berjalannya waktu, ditahun 2000an fenomena jilbab
telah menjadi sebuah tradisi, banyak ditemukan orang berjilbab di
berbagai sudut dengan bentuk dan jenis yang berbeda. Fenomena tersebut
terus mengalami kenaikan yang pesat hingga jilbab dijadikan sebagai tren
fashion muslimah.

Pada dimensi sosial dan kegamaan masyarakat menganggap
penggunaan jilbab sebagai perilaku religius, namun seiring perkembangan
zaman penggunaan jilbab telah menjadi tren dan dianggap biasa oleh
masyarakat. Bahkan, penggunaan jilbab sudah menjadi fashion busana
muslimah yang beredar di masyarakat Indonesia dan memiliki corak serta
ragam yang berbeda.’®Menurut sejarah, jilbab merupakan bagian dari
ukuran pakaian muslimah dan digunakan sebagai tanda kebaikan,

kesopanan, dan ketundukan kepada orang beriman.Selain sebagai identitas

¥Mohammad Akmal Haris, Implikasi Penggunaan Jilbab, Indramayu: CV. Adanu

Abimata, 2021, h. 4-5
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agama, jilbab juga bisa menjadi identitas sosial bagi individu untuk
bergabung dengan kelompok tertentu yang memiliki kesamaan identitas
maupun sebagai pembeda antara satu kelompok dengan yang lain.

Jilbab dalam konteks agama telah menjadi identitas muslimah
untuk membedakan wanita muslim dengan non muslim, sedangkan dalam
konteks negara Indonesia penggunaan jilbab masih menjadi perdebatan
dengan berbagai bentuk dan model yang berbeda. *° Zaman dahulu jilbab
digunakan sebagai penolak bala, namun dalam zaman selanjutnya jilbab
telah menjadi legitimasi agama. Penggunaan jilbab telah diwajibkan bagi
perempuan terutama ketika ritual keagamaan. Jilbab sebagai simbol
komunikasi tentu menjadi penghalang bagi perempuan untuk bebas
mengekspresikan  dirinya sebagai individu, namun jilbab juga
membangkitkan ekspresi diri dan feminitas.?

Di indonesia sebelum mengenal jilbab, mereka telah kenal dengan
istilah kerudung yang berguna untuk menutupi kepala kaum perempuan.
Ratu kerajaan Aceh Sultanah Safiatuddin menjadi ratu pertama Indonesia
yang menggenakan kerudung yang menjadikan dia sebagai bukti sejarah.
Begitupula kerajaan Arung Matua Wajo yang menjadikan tubuh
perempuan sebagai objek menjalankan syariat Islam, seperti pidana dan
wajib memakai kerudung bagi wanita.?

Jilbab mulai menjadi tren di Indonesia pada dekade 2000 an.
Pemakain jilbab mengalami perkembangan dengan pesat yang
menyebabkan model jilbab mengalami pertumbuhan dan mengakibatkan
muncul pemikiran positif dan negatif terhadap kreativitas model

jilbab.??Dari masa ke masa jilbab semakin beragam model, corak dan

¥Sunarto, Kholifatus Sa’diyah, “Tafsir Jilbab Perempuan Perspektif Islam dan
Psikologi”, Kariman, Volume 10, Nomor 01, Juni 2022, h. 154

2Gafitri Yulikhah, “Jilbab Antara Kesalehan dan Fenomena Sosial”, JURNAL ILMU
DAKWAH, Vol. 36, No. 1, Januari- Juni 2016, h. 114- 115

2Giti Arafah, “Jilbab: Identitas Perempuan Muslimah dan Tren Busana”, MIMIKRI,
Volume 5, Nomor 1, Tahun 2019, h. 33

22 poerwanto, Reza Praditya Yudha, “Persepsi Generasi Millineal terhadap Jilbab sebagai
Identitas, Fesyen, Komunikasi Nonverbal dan Kreativitas”, Journal of Tourism and Creativity,
Vol.3 No.1 Januari 2019, h. 2



17

bahannya. Mulai dari model sederhana berupa kerudung besar yang
menutupi kepala, hingga model berkonde, tumpuk, dan turban. Selain itu
jilbab juga mempunyai corak beraneka ragam antara lain polos dengan
warna natural maupun warna mencolok, dan bermotif ramai, dengan bahan
yang bermacam- macam seperti katun, kaus, hingga sutra. Hal tersebut
mengalir sesuai dengan kebutuhan dan harapan muslimah.?

Tren jilbab di Indonesia dimulai dengan tren jilbab Ida Royani
yang dianut kaum muslimah era 80 an. Dilanjut jilbab bertumpuk laksana
tirai gaya Neno Warisman mewarnai tren jilbab awal 90 an. Di era 2000
an tren model jilbab mulai bertambah, sehingga memberikan alternatif
bagi muslimah untuk memilih mengenakan jilbab dengan model- model
yang ada.

Era ini dimulai pada saat Inneke Koesherawati memilih untuk
menggunakan jilbab. Gaya jilbab tersebut diikuti masyarakat yaitu model
simple leher yang rapi dengan juntaian- juntaian jilbabnya dimasukkan ke
pakaian yang dikenakan. Kemudian muncul tren jilbab Zaskya Mecka,
Marshanda dalam serial sinetron ramadhan yang mereka perankan. Selain
itu tren jilbab Rianti Cartwright dalam perannya di film ayat- ayat cinta,
dan seterusnya.?*Selain itu tren jilbab yang dipengaruhi dari negara asing
seperti jilbab ala Wan Azizah, street-style jilbab, dan jilbab berbasis bahan
pashmina dan turban.

Adapun tren jilbab empat sampai lima tahun terakhir yakni gaya
jilbab yang colorfull dan menarik. Dengan cara penggunaan yang rumit
yang terlihat fashionable. Gaya tersebut banyak diminati muslimah dengan
dipadukan busana yang menarik. Model jilbab yang sering digunakan saat
ini antara lain pasmina yang ditumpuk di atas kepala dan disertai aksesoris
yang menarik. Selain itu, gaya jilbab panjang menutup dada mulai banyak

dipakai. Tren jilbab pada masa ini sangat disesuaikan dengan busana yang

2 Nilia Andrini, Pilmawati, Kerudung Kreatif Simple & Fashionable, PT. Mizan Pustaka,
Bandung: 2009 h. 3

? Nilia Andrini, Pilmawati, Kerudung Kreatif Simple & Fashionable, PT. Mizan Pustaka,
Bandung: 2009 h. 3
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dikenakan, bahkan terkesan mengadaptasi gaya berpakaian orang luar,
seperti gaya berpakaian orang barat maupun orang korea.
C. Syarat- Syarat Jilbab
Pada dasarnya Islam tidak meneguhkan model busana untuk

menutup aurat, hanya saja Al Quran dan hadis nabi telah menetapkan
prinsipnya.”® Melihat dari Al Quran dan hadis- hadis Nabi, dan riwayat
dari beberapa sahabat tentang permasalahan ini, dapat disimpulkan apabila
wanita keluar dari rumah harus menutup seluruh anggota tubuhnya, tidak
memperlihatkan perhiasan yang dipakai, kecuali muka serta kedua telapak
tangan.

Untuk itu jilbab harus memenuhi beberapa syarat antara lain:*®
1. Menutupi seluruh badan, kecuali muka dan telapak tangan
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Dalam surat tersebut telah dijelaskan wanita Islam tidak diperbolehkan
memperlihatkan perhiasan yang tersembunyi kepada lawan jenis yang
bukan mahram selain kepada suaminya atau kepada orang- orang mahram

yang telah dijelaskan di atas. Selain itu mereka hendaknya menutupkan

#Susanti, et.al, “Konsep Jilbab dalam Perspektif Al Quran”, TADRIB: Jurnal dalam
Agama Islam, Vol.7, No. 1, Juni 2021, h. 128

%®Muhammad Ibnu Ismail Al Mugaddam, Pake Jilbab Siapa Takut?, terj. Masykur Abu
Jahulah Amrullah, Mirgat Publishing, Jakarta Timur: 2001, h. 24- 27
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jilbab ke dada mereka, dan tidak boleh dengan sengaja menghentakkan
kaki yang terdapat gelang kaki, supaya diketahui orang lain yang dapat
menimbulkan rangsangan terhadap orang disekitarnya.

2. Tidak sebagai perhiasaan
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Jilbab yang baik tidak digunakan sebagai perhiasan, namun
digunakan untuk menutupi aurat perempuan. Dalam surat di atas telah
dijelaskan apabila kita menggunakan jilbab untuk perhiasaan itu
seperti tingkah laku orang Jahiliyyah. Selain itu jilbab tidak digunakan
hiasan dengan warna mencolok agar laki- laki menatapnya.

3. Terbuat dari bahan yang tebal, dan tidak transparan
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Jilbab harus terbuat dari bahan tebal supaya tidak memperlihatkan
lekuk tubuhnya, dan tidak menerawang. Dikarenakan pemakaian jilbab

bertujuan untuk penutup tubuh. Apabila masih terlihat maka tidak bisa

2" lmam Abu Dawud Sulaiman ibn Al Ash’ath As Sijistani, Sunan Abu Dawud, Lebanon:
Dar Al Kotob Al Ilmiyyah, 2008, h. 231
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dikatan dengan jilbab, karena tidak bisa mencegah orang lain untuk
memandang. Selain itu yang boleh diperlihatkan yaknimuka serta telapak
tangan sesuai dengan isi hadis di atas.
4. Berbentuk lebar, longgar, dan tidak sempit
Dikarenakan tujuan penggunaan jilbab untuk menghindari fitnah.
Adapun pakaian sempit akan memperlihatkan lekuk tubuh wanita
sehingga menyebabkan kerusakan dan menimbulkan fitnah.

5. Tidak menyemprotkan parfum dan wewangian lainnya
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Tidak diperbolehkan memakai wewangian, karena wewangian dapat
mebangkitkan gairah para lelaki. Dalam hadis tersebut dijelaskan tidak
diperbolehkan wanita menggunakan wewangian, kemudian melewati

sekumpulan laki- laki sehingga orang sekitarnya memperoleh baunya dan

terangsang.

6. Tidak menyerupai pakaian laki- laki
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Jilbab yang digunakan tidak boleh serupa dengan laki- laki. Atau

busana yang dikenakan wanita tersebut tidak boleh menyamai atau
meniru laki- laki dalam model.

7. Tidak menyerupai pakaian orang kafir

%8 Ahmad bin Syu’aib Abu Abdurrahman an Nasa’i, Sunan An Nasai, Terj. M. Kahirul
Huda, Ali Hamzah, Muhammad Idris, Jakarta: Almahira, 2013, h. 153

*Imam Abu Dawud Sulaiman ibn Al Ash’ath As Sijistani, Sunan Abu Dawud, Lebanon:
Dar Al Kotob Al Ilmiyyah, 2008, h. 229
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Tidak diperbolehkan terlihat seperti orang kafir. Larangan ini dapat
bersifat meniru secara mutlak yang mengakibatkan terjerumusnya

orang- orang dalam kekafiran dan dosa- dosa yang sama seperti kaum

yang ditiru.
8. Tidak sebagai pakaian syurhah (berbangga diri)
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Pakaian yang dikenakan tidak mencari ketenaran dan reputasi di
masyarakat agar dipuji.Pakaian yang dikenakan hendaknya sopan dan
menutup aurat.

D. Jilbab Menurut Ulama
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang mudah
menerima budaya- budaya baru yang masuk ke nusantara. Termasuk
tentang keagamaan. Di nusantara proses islamisasi dilakukan melalui
akulturasi budaya agar memudahkan penduduk untuk menerimanya.
Kajian tentang perempuan dan jilbab dalam segi arti dan pemakaiannya

menimbulkan perbedaan pendapat antar ulama.*?

¥Imam Abu Dawud Sulaiman ibn Al Ash’ath As Sijistani, h. 204

31 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al Qazwani, Sunan Ibnu Majah, Terj. Abdul
Hayyi Al Kattani Muhammad Mukhlisin Andri Wijaya, Jakarta: Gema Insani, 2016, h. 219

%2Sunarto, Kholifatus Sa’diyah, “Tafsir Jilbab Perempuan Perspektif Islam dan
Psikologi”, Kariman, Volume 10, Nomor 01, Juni 2022, h. 159
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Dalam kitabnya tafsir A/- Kasyafimam Zamakhsyari menjelaskan
jilbab yakni selendang, atau pakaian lebar dikenakan perempuan sebagai
penutup kepala, dada, dan bagian belakang tubuh perempuan. Al Biqga’i
dalam penafsirannya memaparkan bahwa jilbab merupakan busana
longgar sebagai penutup kepala perempuan, atau kerudung yang
dikenakannya, dan seluruh busana yang digunakan untuk menutupi
seluruh badan wanita.*

Ibnu Manzur memberikan penjelasan bahwa jilbab yaitub gaun
panjang dan jilbabberbeda dengan selendang, adalah busana berukuran
lebih besar yang dimaksudkan untuk menutupi kepala dan dada wanita.
Dalam sebuah jurnal dipaparkan bahwa Mansur mengartikan jilbab yakni
sebuah selendang atau busana lebar berfungsi sebagai penutuppunggung.®
Sedangkan Ibnu Katsir menjelaskan bahwa jilbab yaitu selendang yang
berada di atas kerudung.

Dalam tafsir An Nuur Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqy
menjelaskan jilbab vyaitu kain yang menutupi badan sebagaimana
seharusnya. Sedangkan Mustofa Al Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan
jilbab merupakan busana yang dimaksudkan sebagai penutup seluruh
tubuh wanita dan dilapiskan di atas pakaian rumah tangga dan jilbab.*

Ibnu Faris pada Misbakhul Munir mengklaim bahwa jilbab yaitu
pakaian yang terbuat dari kain dan digunakan untuk menutupi tubuh. M.
Quraish Shihab mengemukakan pendapat jilbab merupakan busana yang
dikenakan oleh wanita beragama Islam (muslimah) sebagai penutup
seluruh anggota badan, kecuali muka, tangan- telapak tangan. Ibnu Abbas
dan Qatadah mendefinisikan jilbab sebagai busana untuk menutupi pelipis

%M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa Lalu &

Cendikiawan Kontemporer, h. 88

%*Winona Lutfiah, et.al, “Interpretasi Ayat- Ayat tentang Jilbab: Studi Perbandingan

Terhadap Mustafa Al Maragi dan Hamka”, Jurnal Riset Agama, Volume 1, Nomor 3, Desember
2021, h. 179

h. 23

%Ahmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi, Juz 12- 13, Beirut: Dar al Fikr, 20086,
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dan hidung, namun memungkinkan terlihat kedua mata pemakainya,
namun tetap menutupi dada dan wajah.*

Syaikh Abdullah bin Salih Al Fauzan menjelaskan bahwa
jilbabmerupakanbusana yang menutupi wajah, telapak tangan, hiasan
bagian tubuh seperti kajal, celup tangan, gelang, kalung dan lain-lain yang
perlu ditutup dalam posisi tubuh wanita.’ Mulhandy Ibn Hajj menjelaskan
bahwa jilbab yakni busana wanita yang berfungsi untuk penutup aurat
kecuali muka dan tangan.*®

Al Qurthubi berpendapat bahwa jilbab yaitu busana yang lebih
besar dari kerudung.*® Al Hafiz ibnu Hajar menyatakan jilbab merupakan
kain yang dikenakan perempuan sebagai penutup tubuhnya di atas pakaian
yang dikenakannya. Definisi jilbab menurut Sa’id bin Jubair yakni kain
yang menutupi kepala dan melapisi khimar. Sedangkan jilbab menurut
Ibnu Hazm vyaitu jilbab yang dimaksud untuk dipakai wanita kaum Kita,

dalam bahasa Arab sesuatu yang menutupi seluruh tubuh, tidak hanya

sebagian.** Pendapat lain mendefinisikan jilbab seperti (e

)pakaiansehari- hari (as!y1y¥18 36529 ), namun Jauhari berpendapat jilbab

itu sama seperti Milhafah (mantel atau selimut).**
Yusuf al Qardhawi menyatakan jilbab berfungsi sebagai penutup
dan menjaga kesopanan. Al Asymawi mengatakan jilbab adalah keharusan

budaya ketimbang agama.*’Menurut Ibnu Mas'ud, jilbab disebut arrida,

%Fikria Najitama, “Jilbab dalam Konstruksi Pembacaan Kontemporer Muhammad
Syahrur”
Jurnal Musawa, Vol. 13, No. 1. 2014, h. 11

"Nailil Muna, “Jilbab Menurut Penafsiran Quraish Shihab dan Musthafa Al Maraghi”,
Skripsi, Fakultuas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora, IAIN Purwokerto, 2019, h. 76- 77

%8Sunarto, Kholifatus Sa’diyah, “Tafsir Jilbab Perempuan Perspektif Islam dan
Psikologi”, Kariman, Volume 10, Nomor 01, Juni 2022, h. 155

% Jamal Ma’mur Asmani, Fighun Nisa’ Yang Ramah Perempuan, Sleman: Aswaja
Pressindo, h. 140

“*Halim Setiawan, Wanita Jilbab & Akhlak, h. 44

* Ahmad Masruri, “Pandangan Ulama Klasik dan Kontemporer Tentang Jilbab”,
Andragogi, 3, (3), 2021, h. 434

*Kuntarto, “Konsep Jilbab dalam Pandangan Para Ulama dan Hukum Islam”, An-
Nidzam, Volume 03, No. 01, Januari- Juni 2016, h. 51
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pakaian besar untuk wanita, atau jubah atau gamis yang dikenakan oleh
wanita muslimah. Alternatifnya, itu bisa digambarkan sebagai busana
longgar yang menutupi bagian tubuh secara keseluruhan mulai ujung
kepala hingga ujung kaki.

Al Hafiz mendefinisikan hijab sebagai selembar kain yang dapat
menutupi semua bagian tubuh (kecuali yang diperbolehkan) dan bukan
sebagian tubuh.*® Dalam tafsir Al Munir Wahbah Zuhaili menjelaskan
jilbab sebagai baju panjang (al mula’ah) yang dikenakan wanita seperti
gamis, atau busana yang menutupi semua bagian tubuh.**

Aminah Wadud menjelaskan jilbab atau menutup kepala
merupakan persoalan khusus yang menjadi ciri khas dalam masyarakat
islam. Hal tersebut seolah telah dianggap sebagai dasar kebenaran, dimana
jilbab dipandang sebagai manifestasi seseorang terhadap kesopanan dalam
bermasyarakat. Sehingga menjadikan jilbab sebagai simbol dan identitas
muslimah.”> Fatimah Mernissi mengkritik penafsiran ayat jilbab oleh
ulama dahulu. Menurut beliau jilbab pada masa diturunkannya Al Quran
hanyalah simbol pembeda seorang hamba sahaya dan merdeka. Beliau
juga menyebutkan bahwa jilbab merupakan konsep yang samar karena
dapat diartikan sebagai pakaian yang lebar, gamis, jubah dan penutup
kepala dan dada perempuan.**Nawal el Sadawii mengambarkan jilbab
sebagai alat yang digunakan sebagai struktur agama yang bersifat patriakis

untuk menekan perempuan. */

“*Kuntarto, “Konsep Jilbab dalam Pandangan Para Ulama dan Hukum Islam”, h. 50

*“Wahbah Az Zuhaili, Tafsir Al Munir Agidah Syariah Manhaj, Juz 21 & 22, Jakarta:
Gema Insani, 2018, h. 425

** Leli Nurohmah, Jilbab Ala Amina Wadud, dalam Swara Rahima edisi 25, 7 Oktober
2018.

% Muhammad Imdad Ilhami Khalil, A. Halil Thahir, “Hijab Dan Jilbab Perspektif Asma
Barlas Dan Posisinya Dalam Tipologi Tafsir Kontemporer Sahiron Syamsuddin”, QOF: Jurnal
Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Volume 5, Number 1, 2021, h.76
*" Karbelani, “Kebangkitan Hijab Di Akhir Abad 20; Kajian Tentang Pemikiran Laela Ahmed”,
Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018. h.5
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PENAFSIRAN AYAT JILBAB DALAM TAFSIR AL MISBAH DAN
TAFSIR AISAR AT TAFASIR LIKALAM AL ‘ALIYY AL KABIR

A. M. Quraish Shihab
1. Biografi dan Karya- Karya M. Quraish Shihab

Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab, M.A. dilahirkan pada
tanggal 16 Februari 1944 di Sindenreng, Rappang, Sulawesi Selatan.!
Beliau keturunan Arab yang berlatar belakang pendidikan. Nama ayah
beliau adalah Profesor KH. Abdurrahman Shihab, ulama sekaligus
guru besar tafsir. Ayah beliau pendidik yang disegani di masyarakat
Sulawesi Selatan. Pada hal pendidikan, beliau mendirikan dua
perguruan tinggi di Ujung Pandang, yaitu Universitas Muslim
Indonesia (UMI) dan IAIN Alauddin Ujung Pandang, universitas
swasta terkenal di Indonesia Timur. la juga tercatat sebagai Rektor
UMI dari tahun 1959 sampai 1965 dan dari tahun 1972 sampai 1977 di
IAIN.?

Menjadi putra seorang guru besar membuat Quraish Shihab
mempunyai semangat dan rasa kecintaan kepada tafsir dari ayahnya.
Beliau telah mengeluti Al Quran dari umur 6-7 tahun. Pada waktu itu
beliau wajib turut serta dalam bacaan Al Quran yang diberikan
ayahnya sendiri. Ayahnya tidak hanya membaca Al Quran tetapi juga
menceritakan kisah yang terdapat pada Al Quran. Mulai dari sini
kecintaan Quraish Shihab terhadap Al Quran terbentuk.®> Dalam
hidupnya beliau ditemani seorang istrinya yang bernama Fatmawati,
dan dikaruniai lima orang anak yakni: Najeela, Najwa, Nasyawa,
Nahla, dan Ahmad.

M. Quraish Shihab, Lentera Al Quran Kisah dan Hikmah Kehidupan, Bandung: Mizan
Pustaka, 2013, h.5

“Mohammad Nor Ichwan, Prof. M. Quraish Shihab Membincang Persoalan Gender,
Semarang: RaSAIL Media Group, 2013, h. 26

*M. Quraish Shihab, Membumikan Al Quran Menfungsikan Wahyu Dalam Kehidupan,
Jakarta: Lentera Hati, 2010, h. 5
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Quraish Shihab menyelesaikan pendidikan formalnya di sekolah
dasar Ujung Pandang, dilanjut dengan sekolah menengah sekaligus
mondok di Pondok Pesantren Dar al Hadith al Fighiyyah Malang Jawa
Timur di tahun 1956-1958.* Ditahun 1958 dengan usia 14 tahun beliau
melanjutkan studinya ke Al Azhar Kairo dan disambut dikelas dua
tsanawiyah Al Azhar. Kemudian beliau meneruskan pendidikan di
Universitas Al Azhar di Fakultas Ushuluddin dengan jurusan Tafsir
Hadis, namun tidak lolos karena belum memenuhi persyaratan yang
telah ditetapkan.

Selama menjadi mahasiswa di Kairo Mesir, beliau ikut terlibat
dalam Himpunan Pelajar Indonesia cawangan Mesir. Beliau
menambahhubungan dengan beberapa siswa dari negara lain. Selain
untuk menambah wawasan kebangsaan bahasa asing, khususnya
bahasa Arab juga harus diperkuat.’Ditahun 1967 beliau menyelesaikan
pendidikannya dengan meraih gelar LC (setara sarjana S1). Tahun
1969 beliau memperoleh gelar M.A spesialisasi pada bidangnya
dengan judul tesisal I jaz at Tasyri’i Al Quran Al Karim (Kemukjizatan
Al Quran Al Karim dari Segi Hukum). Pada 1982 beliau memperoleh
gelar doktor dibidang yang sama dengan yudisium Summa Cum Laude
besertagelar kehormatan tertinggi di universitas yang sama.®

Di Mesir Quraish Shihab banyak belajar dari ulama- ulama besar
antara lain Syaikh Abdul Halim Mahmud, selain itu beliau juga
menyukai membaca. Buku- buku yang disukai yaitu karya Abbas Al
Aqggad. Beliau berpendapat buku karya ulama tersebut memberikan
pengaruh dan memotivasi beliau. Setelah memperoleh gelar M.A
Quraish Shihab pulang terlebih dahulu ke Ujung Pandang. Dalam
waktu 11 tahun (1969-1980) beliau ikut serta beraktifitas di tahun 1972

* Ali Geno Berutu, “Tafsir Al Misbah Muhammad Quraish Shihab”, h. 3

5 Afrizal Nur, “M. Quraish Shihab dan Rasionalisasi Tafsir”, Jurnal Ushuluddin , Vol.
XVII No. 1, Januari 2012, h. 22

®M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al Quran, Bandung: Mizan
Pustaka, 2013, h. 5
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sampai 1980 dengan posisi jabatan Wakil Ketua Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan, membantu ayahnya dalam pengelolaan pendidikan
IAIN Alauddin, dan menjadi koordinator perguruan tinggi swasta di
Wilayah VII Indonesia Timur.’

Sejak kembali ke Indonesia setelah menyelesaikan pendidikan
doktornya, ditahun 1984 Quraish Shihab memperoleh tugas di Fakultas
Ushuluddin dan Fakultas Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Beliau memegang jabatan penting di akademik maupun
pemerintahan. Beliau pernah menduduki posisi sebagi berikut: Ketua
Majlis Ulama Indonesia (MUI) pusat (1984), anggota Lajnah
Pentashih Al Quran Departemen Agama (1989), anggota Badan
Pertimbangan Pendidikan Nasional (1989) dan Ketua Lembaga
Pengembangan, rektor IAIN Syarif Hidayatullah (1995).®8 Anggota
MPR- RI (1982- 1987) dan (1987- 2002), dan Menteri Agama RI
(1998).° Di kepemimpinan presiden Suharto pada tanggal 17 Februari
1999 beliau dilantik sebagai duta besar Indonesia di wilayah Mesir.

Selain kegiatan tersebut Quraish Shihab juga aktif di bidang
penulisan dan penerbitan artikel serta buku. Setiap Rabu, beliau
menulis rubrik di Pelita Hati, selain itu dua minggu beliau juga
menulis di kolom Tafsir Al Amanahdi majalah Amanah yang berbasis
di Jakarta. Beliau jugaanggota Dewan Editorial Jurnal Majalah Ulumul
Quran dan Mimbar Ulama yang juga terbit di Jakarta.'

Selain itu Quraish Shihab juga terkenal sebagai penulis dan
pengkhotbah yang kredibel. Mempunyai latar belakang bidang
keilmuan  yang  didukung dengan  kemampuan  beliau

mengkomunikasikan opini dan gagasan menggunakan bahasa yang

" Ali Geno Berutu, “Tafsir Al Misbah Muhammad Quraish Shihab”, h.4
87aenal Arifin, “Karakteristik Tafsir Al Misbah”, Al Ifkar, Volume XII No. 01, Maret

2020, h. 8

% M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi Hidup Bersama Al Quran , h.6

M. Djidin, Sahiron Syamsuddin, “ Indonesian Interpretation Of The Qur’an On The
Khilafah The Case Of Quraish Shihab and Yudian Wahyudi On Qur’an 2: 30-38”, Al Jami’ah:
Journal Of Islamic Studies, Vol. 57 No. 1, 2019, h. 150
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sederhana dan runtut, ia memiliki pola pikir yang moderat dan
cenderung diterima oleh strata sosial.'* Dikenal sebagai penulis
Quraish Shihab berhasil menulis karya tulisan yang sudah terbit dan
dipublikasikan antara lain: Membumikan Al Quran (Mizan, 1994),
Lentera Hati (Mizan, 1994), Wawasan Al Quran (Mizan, 1996), Tafsir
Al Misbah (15 jilid, Lentera Hati, 2003), M. Quraish Shihab
Menjawab 1001 Soal Keislaman Yang Patut Anda Ketahui (Lentera
Hati, 2008), Lentera Al Quran Kisah dan Hikmah Kehidupan (Mizan,
2008), Secercah Cahaya llahi Hidup Bersama Al Quran (Mizan, 2007),
Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa Lalu &
Cendekiawan Kontemporer (Lentera Hati, 2004), Kaidah Tafsir
(Lentera Hati, 2013), Mukjizat Al Quran (Mizan, 1997), Al Maidah
51: Satu Firman Beragam Penafsiran (Lentera Hati, 2019).

Quraish Shihab juga terkenal pakar tafsir dan hadis se Asia
Tenggara. Beliau banyak meneliti karya- karya ulama dahulu dibidang
tafsir. Beliau melakukan penelitian terhadap tafsir karangan
Muhammad Abduh dan H Rasyid Ridha yang berjudul Study Kritis
Tafsir Al Manar Karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dan telah
diterbitkan pada tahun 1994 versi buku cetakoleh Pustaka Hidayah.*?
Quraish Shihab tidak satu- satunya pakar dalam bidang tafsir Al Quran
di Indonesia, namun kemampuan beliau dalam penerjemahan dan
penyampaian pesan- pesan Al Quran pada konteks zaman sekarang
dan masamodern membuat beliau lebih terkenal dan unggul daripada

mufassir lain yang berada di Indonesia.

“Mohammad Nor Ichwan, Prof. M. Quraish Shihab Membincang Persoalan Gender, h.
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2. Tafsir Al Misbah.

Sebelum menyusun tafsir Al Misbah, Quraish Shihab telah
menyusun tafsir Al Qur'an yang sebagian besar merupakan tafsir
tematik. Antara lain Membumikan Al-Quran, Lentera Hati, Wawasan
Al-Quran, dan kompilasi tafsir tahlili dengan metode nuzuli.**Pustaka
hidayah pernah menerbitkan tafsir tesebut dengan nama Tafsir Al
Quran al Karim di tahun 1997. Berjalannya waktu beliau menyadari
karyanya kurang menarik minat masyarakat dikarenakan bahasanya
yang bertele- tele sehingga sulit dipahami oleh masyarakat awam.
Untuk itu beliau mulai menulis kitab tafsir yang bisa memenuhi
kebutuhan masyarakat dan diberi nama Tafsir Al Misbah.

Tafsir Al Misbah disusun pertama kali di Kairo Mesir yang
bertepatan hari Jumat 4 Rabi’ul Awal 1420 H atau 18 Juni 1999 M,
dan diselesaikan di Jakarta di hari Jumat 8 Rajab 1423 H atau 5
September 2003.'Di tahun 2000 Tafsir Al Misbah diterbitkan pertama
kalimelalui sarana Lentera Hati. Tafsir Al Misbah dibagi menjadi
beberapa jilid sesuai dengan kelengkapan pembahasan karakter-
karakter Al Qur'an, dengan masing-masing jilid memiliki volume yang
berbeda-beda tergantung pada jumlah karakter yang dibahas di setiap
jilidnya. Tercatat dalam tafsir Al Misbah 15 jilid."

Quraish Shihab menulis tafsir ini saat beliau menjabat duta besar
dan memiliki kekuasaan penuh di Mesir, Somalia dan Jibuti. Tugas
tersebut diberikan oleh bapak Bahruddin Yusuf Habibi saat beliau
masih menjadi presiden RIl. Awalnya beliau menolak posisi tersebut,
namun akhirnya menerimanya setelah mempertimbangkan beberapa

hal. Karena di Mesir tempat almamaternya berada (Universitas Al

By uyun Affandi, Respon Politisi Perempuan Muslim Jawa Tengah Terhadap Tafsir
Jilbab M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbah, Semarang: Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, 2013, h. 81

¥“Muhammad Hasdin Has, “ Konstribusi Tafsir Nusantara Untuk Dunia (Analisis
Metodelogi Tafsir Al Misbah Karya M. Quraish Shihab”, Al Munzir, Vol. 9 No. 1, Mei 2016, h. 73

>Yuyun Affandi, Respon Politisi Perempuan Muslim Jawa Tengah Terhadap Tafsir
Jilbab M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbah h. 82
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Azhar), berkat itu beliau mampu menyelesaikan sendiri interpretasi
kitab suci yang lengkap dan serius sesuai permintaan teman beliau.
Selain itu Mesir juga mempunyai lingkunganklinis yang sangat subur.
Karena bagi beliau menulis tafsir membutuhkan kosentrasi yang
penuh.’® Quraish Shihab mengaku tafsir Al Misbah akan disusun
dengan cara yang sederhana dan lugas. Beliau berencana penulisan
tafsir ini hanya tiga jilid, namun ketika dalam proses penulisan atas
kecintaannya terhadap Al Quran yang membuat beliau mendapatkan
kepuasaan secara rohani, yang menjadikan tafsir tersebut mencapai 15
jilid.*’

Ketika menjadi duta besar beliau berhasil menyelesaikan 14 jilid
dari tafsir Al Misbah. Sekembalinyake Jakarta beliau meneruskan
penulisan tafsir Al Misbah jilid ke 15, dan penulisan tafsir tersebut
selesai tepat pada hari Jumat 05 September 2003. Secara keseluruhan
tafsir tersebut memiliki rata-rata lebih dari 10.000 halaman sekitar
600- 700 halaman setiap jilid. Perjilid terdapat 2 juz Al Quran. Apabila
menggunakan seluruh hari pada kurun waktu 4 tahun 2 bulan dan 18
hariuntuk menulis tafsir Al Misbah, maka dalam satu beliau menulis
6,5 halaman. Di Mesir, Quraish Shihab mengatakan bahwa setelah
shalat subuh di kantornya, hingga malam hari ia bisa menulis tujuh jam
sehari. '

Dalam tafsir ini beliau menafsirkan 24 surat yang berawal dari
surat Al Fatihah, Al Alag (wahyu pertama turun), Al Muddatsir,
Muzammil, dan seterusnya hingga Ath Thorig. Tafsir ini lebih fokus
penjelasan pengertian kosakata dan ungkapan- ungkapan Al Quran
yang mengacu pada pandangan pakar bahasa, kemudian

®Mohammad Nor Ichwan, Prof. M. Quraish Shihab Membincang Persoalan Gender, h.

35-36

"Mohammad Nor Ichwan, Prof. M. Quraish Shihab Membincang Persoalan Gender , h.
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memperhatikan kosakata atau ungkapan yang digunakan Al Quran.*
Penamaan Al Misbah berasal dari Quraish Shihab yang mengibaratkan
petunjuk Allah yang diberikan kepada umatnya dengan Al Misbah
(lampu dalam tempayan). Cahayanya menerangi hati orang-orang yang
beriman. Kata pesanberarti Al-Quran, wahyu Allah yang berisi
petunjuk kepada umat Allah. Istilah kesanmenggambarkan bahwa
tafsir mencakup kutipan dari berbagai tafsir oleh para sarjana terdahulu
dan sekarang. Yang dimaksud dengan harmoniadalah munasabah
antara satu ayat dengan ayat lainnya, antara satu huruf dengan huruf
lainnya.?

Penulisan tafsir tersebut dilatar belakangi oleh kondisi masyarakat
yang secara normatif dianggap sebagai suatu peristiwa mundurnya
kajian Al Quran yang menyebabkan tidak dijadikannya Al Quran
sebagai sumber rujukan untuk mengambil keputusan. Untuk itu,
Quraish Shihab ingin menampilkan karya tafsir Al Quran untuk
menjawab fenomena tersebut.

3. Metode dan Corak Penafsiran

Tafsir Al Misbah memakai metode tahlili dan maudhui. Dua
metode tersebut merupakan istilah yang dipakai oleh Al Farmawi
untuk mengambarkan presentasi tematik secara sistematis.”> Dalam
menyusun tafsir tersebut beliau memakai susunan mushaf Usmani
yang dibuka dengan surat Al Fatihah dan diakhiri dengan surat An
Nass. Kajian tersebut dibuka dengan pengantar kitab suci yang akan
ditafsirkan.?

Adapun pengantar sebelum masuk ke suratnya berisi tentang:

jumlah ayat, tempat turunnya surat, surat yang turun sebelum dan

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran,
Tangerang: Lentera Hati, 2016, h. 7-8

oM. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran, h. 3

2 Abdi Risalah Husni Alfikar, Ahmad Kamil Taufig, “ Metode Khusus M. Quraish
Shihab Dalam Tafsirnya”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 2 No. 3, 2022, h. 376

22 Atik Wartini, “ Corak Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al Misbah”, Hunafa:
Jurnal Studia Islamka, Vol. 11 No. 1, Juni 2014, h. 119
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sesudah surat tersebut, pengambilan nama surat, munasabah dengan

surat lain, asbab nuzul.?

Cara tersebut sebagai bentuk usaha dari
Quraish Shihab memudahkan pembaca dalam memaknai tafsir Al
Misbah. Pembaca mendapat ihtisar surat untuk membaca, kemudian
beliau menjelaskan tafsirnya dalam kelompok- kelompok kecil.

Quraish Shihab menyampaikan dalam pengantar tafsirnya tentang
makna pentingnya mengetahui penafsiran untuk muslim. Beliau juga
memaparkan tafsir ini tidak sepenuhnya ijtihad, namun saluran dari
mufassir terdahulu antara lain: Tafsir Thantawi, Tafsir Mutawali
Sya’rawi, Tafsir Fii Dzilalil Quran, Tafsir Ibn Asyur, Tafsir
Thabathaba’i. Menurut beliau salah satu tafsir yang banyak disebutkan
dalam tafsir Al Misbah yakni Tafsir lbrahim karangan Ibn Umar Al
Biqa’i.Mufassir dari Libanon dan tutup usia di tahun 885 H atau 1480
M. Sekaligus menjadi disertasi beliau untuk kelulusan doktor di
Universitas Al Azhar.

Dalam tafsir ini Quraish Shihab ingin menonjolkan aspek kesatuan
pembahasan ayat atau surat, maka dalam penafsiran beliau banyak
ditemukan penekanan terhadap ayat tertentu yang memberikan kesan
memilih ayat- ayat Al Quran yang ditafsiri.”* Dikarenakan ingin
menekankan aspek harmonis dari argumen surat tersebut, beliau
menyusun tafsir ini dengan memberikan penjelasan terlebih dahulu
meliputi pembahasan terkait pengenalan terhadap surat yakni alasan
nama surat, jumlah bait surat tersebut, kandungan suratnya, tujuan atau
subjek surat. Selanjutnya, ayat- ayat tersebut dibagi perkelompok
sesuai tema yang berkaitan.”

Karakteristik pemikiran tafsir Al Misbah dipengaruhi oleh banyak

faktor, termasuk kondisi sosial. Quraish Shihab memilih menjadi ahli

Z\Wardani, et.al, Kajian Al Quran dan Tafsir di Indonesia, Yogyakarta: Zahir Publishing,
Maret 2022, h. 25

% Afrizal Nur, Tafsir Al Misbah Dalam Sorotan Kritik Terhadap Karya Tafsir Prof. M.
Quraish Shihab, Jakarta: Pustaka Al Kautsar, Desember 2018, h. 11

#Afrizal Nur, Tafsir Al Misbah Dalam Sorotan Kritik Terhadap Karya Tafsir Prof. M.
Quraish Shihab, h. 12
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dalam bidang tafsir karena dipengaruhi oleh kondisi antar lain:
kedudukan orang tua beliau yang membersamai masa- masa kehidupan
beliau, sehingga menjadikan Quraish Shihab mencintai kajian Al
Quran. Selain faktor sosial, faktor pendidikan juga mempengaruhi
pemikiran beliau. Selain orang tua beliau spesialisasi bidang tafsir,
pendidikan Quraish Shihab juga mempengaruhi pemikiran beliau
dalam penulisan tafsir ini.?®

Dalam tafsir ini Quraish Shihab menggunakan metode khusus
sesuai dengan khas yang dimiliki beliau yaitu, mengelompokkan ayat
dalam surat, memberikan keterangan Makkiyyah Madaniyyah,
penjelasan isi tema dan tujuan surat, menjelaskan no surat beserta
jumlah ayat, dan keterangan ide pokok utama.?’ Quraish Shihab dalam
menafsirkan tafsir ini dari sisi lughah beliau memperhatikan susunan
bahasa arabnya meliputi ilmu gramatika bahasanya (nahwu) ketika
memberikan pemahaman maksud kosa kata, dan penggunaan bahasa
Arab yang dikenal luas oleh masyarakat. Selain membahas makna
kata, carilah pendapat dan alasan filosofis mengapa beberapa kata
didahulukan dari yang lain dan mengarah ke ayat yang berbeda.”®

Tafsir Al Misbah memiliki gaya sastra budaya dan sosial (adabi
ijtima'i), yaitu gaya interpretatif yang berupaya memahami teks al-
Quran dengan memaparkan  ungkapan-ungkapannya  secara
mendetail. Memberikan penjelasan terhadap makna-makna tersebut
dengan cara yang menarik dan indah, para mufassir kemudian
berupaya menghubungkan teks al-Qur'an dengan realita sosial dan

budaya yang ada.”®

%yuyun Affandi, Respon Politisi Perempuan Muslim Jawa Tengah Terhadap Tafsir
Jilbab M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbah, h. 83
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Gaya penafsiran ini tidak hanya melibatkan pembaca dan
menanamkan kecintaan terhadap Al Quran, tetapi juga memberikan
motivasi untuk menggali makna dan misterinya. Muhammad Husain al
Dhahabi mengemukakan pendapat bahwa gaya ini, meskipun ada
kekurangannya, mencoba menggambarkan keindahan bahasa
(balaghah) dan keajaiban Al-Qur'an.Mengusulkan hukum besar dan
tatanan sosial untuk membantu umat Islam dan umat untuk
memecahkan masalah yang mereka alami melalui ajaran Al-Quran,
menghadirkan makna dan saran yang dicita-citakan Al-Quran, dan
mencari keselamatan di dunia dan di dunia. Mencoba untuk
menemukan antara Al-Quran dan teori ilmiah untuk mencapai masa
depan.®

Dalam beberapa tafsiran tentang hukum Quraish Shihab
mencantumkan semua pemikiran empat madzhab tanpa menentukan
madzhab mana yang tepat, sehingga sulit untuk menganalisis corak
pemikiran beliau. Berbeda dalam permasalahan ambiguitas madzhab
tafsir ini berada, beliau lebih cenderung memilih pendapat asy ‘ariyah
dalam beberapa permasalahan. Antara lain fikih maupun pemikiran
kalam. Di bidang fikih beliau menafsiri tentang nikah Mut’ah (nikah
kontrak). Beliau berpendapat bahwa “Nikah Mut’ah yang
pernikahannya bersifat dibatasi oleh waktu sehari, sebulan, setahun
seperti yang disepakati para pihak tidak sejalan dengan tujuan
pernikahan yang termuat dalam Al Quran dan As Sunnah, yang
menganjurkan pernikahan tersebut awet, langgeng, sehidup semati,
sampai dikemudian hari (QS. Yasin [36]: 56). Persoalan kekuasaan
Allah dan perbuatan manusia, dalam QS. Asy Syu’ara[42]: 44, dan QS.
Al lIsra [17]: 15 beliau menafsirkan cenderung bukan free will

(Qadariyah) atau predistenation (Jabariah) atau Mu’tazilah.*! Gaya

h.60
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tafsir ini disebut dengan gaya adabi ijtimai karena tidak hanya
mengutamakan pada tafsir linguistik, tafsir fikih, tafsir ilmiah dan
tafsir isyari,namun juga maksud dari tafsir yang menekankan
kebutuhan sosial dan sosial masyarakatmeningkat.**

Beliau fokus untuk mengetahui wahyu ilahi dengan pendekatan
kontekstual daripada hanya terpaku pada maksud teks sehingga pesan
yang dikandungnya dalam teks dapat bekerja pada kehidupan nyata.
Pendekatan kontekstual yaitu pendekatan yang berkiblat pada konteks
latar belakang sosial historis dimana teks diturunkan. Ada beberapa
asas yang digunakan beliau pada karya tafsirnya, dari Tahlili maupun
Maudhu’i, antara lain Al Quran suatu kesatuan yang tidak terpisah,
dalam penulisan tafsir ini beliau memakai analisis munasabah yakni:

a. Kecocokan kata di dalam surat

b. Kococokan antara isi ayat dan akhir ayat

c. Kesesuaian hubungan antar ayat

d. Kesesuaian uraian mukaddimah dan penutup

e. Kesesuaianakhir surat dengan mukaddimah surat berikutnya
f. Kesesuaianjudul surat dengan nama surat

Sumber yang beliau pakai sebagai bahan rujukan yaitu beberapa
tafsir kontemporer antara lain: Tafsir Al Manar, Fi Dzilalil Quran, Al
Mizan, jika bersangkutan dengan permasalahan Ahl Kitab, beliau
memakai sumber perjanjian lama dan perjanjian baru dan pendapat
ahli dibidangnya. Dalam kitab tafsir bercorak sastra dan kebudayaan
setidaknya terdapat tiga karakter yaitu: Pertamapanduan yang jelas
untuk ayat-ayat Alquran berhubungan dengan kehidupan masyarakat
yang menjelaskan kitab suci Alquran yang abadi. Keduarinciannya
lebih ditujukan untuk mengatasi penyakit dan permasalahan yang ada

di masyarakat. Ketiga memahami bahasa dan mendengarkan dengan

%Wardani, et.al, Kajian Al Quran dan Tafsir di Indonesia, h. 27-28
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indah®® Tafsir Al Misbah telah memenuhi syarat- syarat tersebut. Pada
syarat pertama tafsir ini berhubungan dengan karakter tersebut yaitu
selalu mendatangkan petunjuk yang dihubungkan langsung dengan
kehidupan masyarakat yang menerangkan Al Quran kitab suci yang
abadi sepanjang zaman.

4. Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang Ayat Jilbab di Tafsir Al
Misbah.
a. Tafsir QS. An- Nur [24]: 31

- 30 L A o 5. ° 2
A /gﬂ G Ao, L o8 ‘ﬂ, G 2. 4% %, & . of o % A S w7 %s o %~
b B gy (e Y9 Gdigd (asy Gaglall (e (i Slesal] 85

6T 5 G007 3 Gadsnd Y) Sy ol Y5 b JE 5o % a5 s

o 815 s.. 3 ‘_,5\},\ j\ ug\j;-\ j\ u.@J ] u@..u\ 5 u.@.J}u
1 ool JI 5 Qe G Y1 Lol 58 G of 26T K G 5 gt
JI 1855 Sy G G oo Sl g1 Y5 sl onge e |9 ydkas
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Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak darinya. Dan hendaklah mereka
menutup kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakan perhiasan nya kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-
putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putra putra saudara lelaki
mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki,
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka

60-61
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sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada
Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung.” (QS. An- Nur [24]: 31)*

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Mutaqil, yang sumbernya
dari Jabir bin Abdillah bahwa Asma’ bin Murtsid, pemilik kebun
kurma. Para wanita sering mendatangikebunnya untuk bermain dan
tidak menggunakan kain panjang yang menyebabkan terlihatnya
gelang- gelang kakinya. Jadi anda bisa melihat dada dan gulungannya.
Asma' berkata, betapa jeleknya (pandangan) ini. Syair itu kemudian
fenomena ini, yang memerintahkan wanita Muslim untuk menutup
auratnya.*®

Diturunkan ayat tersebut khusus bagi wanita muslim. Ayat ini
mengatakan Hendaklah mereka menahan pandangan mereka dan
memelihara kemaluan mereka hal tersebut Allah juga memerintahkan
kepada pria muslim menahan pandangan. Kemudian dilanjut dengan
Janganlah menampakkan hiasan, yaitu bagian dari anggota tubuh
wanita yang menimbulkan rangsangan birahi terhadap laki- laki,
kecualikan apa yang biasanya terlihat atau tidak sengaja terlihat,
seperti wajah atau telapak tangan.*®

Disebutkan bahwa salah satu perhiasan utama seorang
perempuanyakni dadanya, maka ayat ini harus mengikuti yang satu ini
dan menutupi jilbab sampai ke dadanya. Juga, seorang wanita muslim
harus diperintahkan untuk menunjukkan perhiasannya hanya kepada
suaminya. Tujuan menikah adalah untuk menikmati hiasan, sehingga
indahnya tubuh perempuanatau ayahnya atau ayah suaminya karena
rasa cinta ayah terhadap anaknya tidak akan menimbulkan hasrat, dan

%*Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al Quran dan Terjemahnya Juz I- Juz 30
Kitab Suci Al Quran Semarang: CV. Adi Grafika, 1994, h. 548
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juga ayah akan siap berkorban dan melindungi anaknya. Selain itu
cinta ayah mertua terhadap anak laki- lakinya yang menghalangi dia
berbuat tidak pantas terhadap menantunya. Atau putra- putra mereka
atau putra- putra suami mereka karena anak tidak akan berhasrat
kepada ibunya, sedangkan anak tiri mereka telah dianggap anak dan
memiliki rasa takut terhadap ayahnya yang menghalangi mereka
berbuat usil. Atau saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari
saudara laki-laki, atau anak laki-laki dari saudara perempuan, karena
mereka disamakan dengan anak-anak mereka sendiri. Atau wanita
muslimah, dilarang membuka rahasia dan aib tubuh wanita lain
kepada orang lain karena agamanya. Atau budak yang mereka miliki,
budak laki-laki dan perempuan, atau budak perempuan karena otoritas
tuannya membuat mereka tidak tertarik. Atau hamba laki-laki, atau
anak vyang belum dewasa, yang tidak memiliki keinginan
(perempuan), atau keinginan, tidak tahu apa-apa tentang seks, karena
dia tidak mengerti ketelanjangan perempuan.®’

Penggalan ayat tersebut melanjutkan larangan  untuk
memperlihatkan hal-hal yang tersembunyi dengan mengatakan:
Jangan melakukan apapun yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu
orang, seperti menendang kaki orang yang menggunakan gelang kaki.
Anggota tubuh wanita muslim dirangsang sebagai hasil dari gaya
berjalannya dan larangan untuk menggunakan wangi- wangian, yang
menyebabkan orang lain disekitarnya terangsang.Memerlukan tekad
yang kuat untuk melakukan hal tersebut, dalam melaksanaknnya bisa
jadi sesekali belum sempurna. Sehingga perbaiki dan sesalidan kamu
sekalian yang beriman kepada seluruh umat Islam, bertaubatlah
kepada Allah dan diikuti syarat-syarat ini agar kamu sejahtera di

kehidupan dunia dan akhirat.

257
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M. Quraish Shihab pada tafsir Al Misbah menafsirkan kata 4x)

dengan apa yang bisa disebut lebih baik atau perhiasan. Menurut para
ulama, ada dua jenis distribusi khilgiyyah (keterikatan fisik pada
seseorang) dan muktasabah (dapat dilacak).Pendapat Ibnu Asyur,
yaitu arti tubuh yang sebenarnya, adalah wajah, telapak tangan, dan
separuh lengan. Sementara itu yang anda butuhkan hanyalah gaun
yang bagus, perhiasan, perona mata, dan pacar.® lbn Arabi yang
merupakan pakar tafsir dan hukum berpendapat perhiasan khilgiyyah,
yaikni sebagian besar tubuh perempuan, terutama muka, kedua
pergelangan tangan, dua siku bahu, kedua dada, betis, dan rambut.
Adapun arti dari ragam hias yang dimaksud, yaitu baju yang indah,
perhiasan, kajal, inai, miswak. Barang-barang yang biasa digunakan
wanita sebagai hiasan. Dandanan khilgiyyah dan toleran adalah
perhiasan yang menyusahkan wanita jika tertutup seperti wajah,
telapak tangan, kaki. Lawan yang perlu ditutupi adalah betis bagian
atas, pergelangan tangan, bahu, leher, dada bagian atas, dan telinga.
Pakar tafsir Al Qurtubi dalam penafsirannya menjelaskan bahwa
ulama besar Al Auza’i, Atha’, Sa’id Ibn Jubair mengemukakan
pendapat bahwa bagian anggota yang diperbolehkan untuk diketahui
hanya muka wanita, kedua telapak tangan dan pakaian yang
dikenakan. Sedangkan sahabat Rasulullah lbn Abbas, Miswar Ibn
Makhzamah, Qatadah menyampaikan pendapat mereka bahwa yang
diperbolehkan untuk terlihat adalah celak mata, gelang, pacar (hena)
untuk menghiasi sebagian dari tangan yang menjadi umum dikalangan
orang Arab, anting, cincin, dan semacamnya. Dalam haditsnya Al-
Qurtubi juga menjelaskan kewajiban menutupi sebagian tangan.
Syaikh Muhammad Ali as Sais, seorang guru besar Universitas Al
Azhar Mesir dalam tafsirannya menjelaskan bahwa Abu Hanifah

mengemukakan pendapat bukan termasuk aurat kedua kaki. Alasan

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran , h. 531
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tersebut Abu Hanifah ungkapkan karena lebih menyusahkan jika harus
ditutup daripada tangan, khususnya untukperempuan miskin pedesaan
yang pada waktu untuk memenuhi kebutuhan mereka sering berjalan
tanpa alas kaki. Selain itu Abu Yusuf seorang pakar hukum
menyampaikan pendapat bahwa kedua tangan wanita bukanlah

aurat.*

Sedangkan kata &~ bentuk jamak dari katayyakni penutup
kepala yang panjang. Dari dulu perempuan telah memakai penutup
kepala, namun sebagian orang tidak memakainya untuk menutup aurat
tetapi dengan melilitkan ke punggung. Ayat tersebut memerintahkan

perempuan muslim menutup dadanya dengan kerudung panjang

tersebut. Hal tersebut bermakna kerudung dipakai dikepala seperti
kata tersebut bentuk jamak dari <> yaitu lubang yang ada di leher
baju berguna untuk kepala masuk saat mengenangkan pakaian.

Maksud dari kalimat tersebut adalah leher sampai dada.

Dalam tafsirannya M. Quraish Shihab mengutip pendapat Al

Biqa’i pada pemakaian kata < s2yang sering dimaknai memukul atau

meletakkan sesuatu dengan cepat dan serius. Dalam firmanNya

42,08 g;gj'a.;jjmenjelaskan kerudung hendaknya dipakai secara

sunguh- sunguh dengan tujuan menutupinya. Huruf < dalam lafad

&2 ,4%ulama memahaminya sebagai fungsi al llshaq yang bermakna

kesertaan dan ketertempelan. Dengan maksud lebih menegaskan
supaya kerudung tetap bersama dengan dari anggota badan yang
diharuskan untuktertutup.

Pesan dari ayat ini adalah tutupi kepala Anda menggunakan
kerudung (penutup kepala). Apakah ini berarti kepala (rambut) juga

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran , h. 531
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harus ditutupi? Jawabannya iya. Apalagi setelah memahami bahwa
rambut merupakan hiasan, mahkota wanita itu adalah pendapat yang
wajar. Ayat tersebut tidak secara eksplisit menyatakan perlunya
menutup rambut. Tidak perlu disebutkan. Bukankah mereka sudah

memiliki tudung untuk menutupi rambut mereka? Pendapat lain,

menurut Ibnu Asyur, perkataan-Nyalgis J.@.Io () 'ﬂ;tidak hanya

menggambarkan muka dan telapak tangan, tetapi juga kaki dan

rambut.

Kata 4, diambil dari kata <, yakni membutuhkan atau

menghajatkan. Maksud dari arti tersebut yaitu kebutuhan birahi.
Mereka yang tidak mempunyai kebutuhan tersebut adalah orang tua
yang sakit dan anak laki-laki yang impulsif.*> Pengelompokan selain
suami yang menjadi mahram istri (yang tidak boleh dinikahi) telah
disebutkan di atas. Secara naluriah, keinginannya untuk wanita ini
hampir tidak ada. Keadaan kesenangan tidak ada atau tidak ada karena
hubungan keluarga, otoritas wanita, atau bahkan ketidakhadiran.

Selain rombongan ini, ada juga paman, kakak, kakek, anak dan cucu.

Kalimat &t ,@.\o () ‘ﬁ;makna penggalan ayat tersebut ulama

banyak memperselisihkan terkhusus makna kata illa. Terdapat
pendapat yang mengatakan kata illa merupakan istisna’
muttasildenganmakna yang dikecualikan termasuk bagian atau jenis
dari apapun yang disebutkan sebelumnya,hiasan tidak termasuk dalam
bagian ini. Oleh karena itu, ayat ini mengandung pesan bahwa wanita
tidak boleh menunjukkan perhiasan (anggota badan) selain yang
terlihat.

Ada tiga pendapat yang digunakan untuk memperjelas hal ini.

Pertama pahami terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan illa,

“M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran , h. 528
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namun dalam bahasa arab istisna' munqati' artinya dikecualikan bukan
dari jenis tersebut di atas. Dengan makna tidak diperbolehkan bagi
mereka memperlihatkan perhiasaan mereka seluruhnya, namun
sesuatu yang terlihat (tidak sengaja seperti terkena angin atau secara
terpaksa) itu bisa dimaafkan. Kedua penyisipan kalimat pada
penggalan ayat tersebut. Maksud dari ungkapan ini kurang lebih
adalah agar ayat ini memiliki pesanjanganlah mereka (perempuan)
memperlihatkan perhiasan (tubuh) mereka. Namun, itu bukan dosa
jika terlihat secara kebetulan.

Pemahaman Kkitab suci di atas dalam dua istilah tersebut tidak
menunjukkan batas-batas ornamen yang boleh ditampilkan. Oleh
karena itu, tidak perlu dikatakan bahwa semua anggota tubuh tidak
boleh terlihat, kecuali dalam kasus paksaan.Banyak hadis yang
memperkuat pemahaman tersebut, seperti sabda Rasulullah kepada Ali
bin Abi Thalib dengan riwayat Abu Daud dan AtTirmidzimelalui
Buraidah:Wahai Ali jangan anggapmemandang pertama sebagai
pandangan kedua. Yang pertama kamu ditoleri dan yang
selanjutnyakamu berdosa.**

Adapun penggunaan riwayat lain sebagai asa argumen di atas
yakni pada waktu pelaksanaan haji wada’ terdapat pemuda dengan
nama Al Fadhl Ibn Abbas, menaiki unta bersama Rasulullah. Pada
saat itu terdapat wanita cantik yang selalu diperhatikan oleh Al Fadhl.
Maka, Rasulullah mengalihkan wajah Al Fadhl supaya tidak selalu
melihat wanita tersebut dengan cara memegang dagunya. Demikian
diriwayatkan oleh Bukhori dari saudara Al Fadhl, yaitu Ibn Abbas.

Penganut faham ini merujuk pada firman Allah yang menyatakan:
S T3 o Ghslidas 5 TS

Meskipun ayat tersebut menyebutkan beberapa permintaan dari
istri Nabi, para ulama telah menjadikannya pendukung kedua

*'M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran , h. 530
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pendapat tersebut untuk dalil argumen mereka.** Ketiga menuntut
keterbukaan untuk memahami firmanNya selain yang terlihat dengan
maksud yang biasa atau membuatnya terlihat. Kebutuhan ini berarti
kesulitan muncul ketika menutup bagian tubuh. Kebanyakan ulama
menangkap penggalan ayat dengan pendapat ketiga. Ada beberapa
hadis yang mendukung pendapat ini. Padahal, ajaran Alquran
menekankan bahwa faktor yang mendatangkan kemudahan adalah

kesulitan. Al-Quran secara khusus menyatakan:
CJ” o (.S,.Le (oend Al
dan bahwa:

ol 480058 Y 48 W

Pakar tafsir lbn Athiyah sebagaimana Al Qurtubi mengutip
menyampaikan pendapat Menurut saya, berdasarkan teks ayat tersebut
ditegaskan bahwa perempuan tidak memperlihatkan segala sesuatu
dan berusaha menutupi segala sesuatu yang dihias. Kecualiperbaikan
sesuatu yang didasarkan pada kebutuhan akan gerakan atau
sejenisnya.**Tentu saja jika rumusan ini diterima, yang dikecualikan
dapat berkembang sebagai tanggapan atas kebutuhan mendesak yang
dialami seseorang.

Seakan mengesampingkan kemungkinan pengembanganhanya Al-
Qurtubi berkomentar, ia mengeluarkan pernyataan:Pendapat ini (lbn
Athiyah) bagus. Namun, karena wajah dan telapak tangan yang
terlihat selama aktivitas keseharian dan selama ibadah (selama sholat
dan haji) biasanya lebih baik redaksi pengecualian kecuali yang
terlihat darinya difahami dengan kecuali wajah dan telapak tangan.

Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah praktik tersebut terkait

dengan praktik perempuan pada saat nas diturunkan, atau dengan

*’M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran, h. 530
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praktik perempuan dalam masyarakat Islam pada waktu yang
berbeda?. Mufassir menyampaikan pemahamannya tentang konvensi
yang dimaksud. Demikian amalan pada masa turunnya wahyu al-
Quran yang disampaikan al-Qurtubi.

Demikianlah kita dapat membaca pendapat para ulama terdahulu
mengenai kebolehanwanita dalam berbusana. Tidak dapat dibantah
bahwa hingga saat ini masih banyak penganut pendapat ini dan
terdapat hadits-hadits yang mendasarinya. Namun, sebagaimana
dicatat penulis dalam bukunya Wawasan Al Quran kepercayaan diri
akademis penulis digunakan untuk bercermin ketika berhadapan
dengan realitas yang dihadapi sebagian besar umat Islam saat ini. Kita
diminta untuk memberikan sebanyak mungkin pendapat yang
berbeda.*!

Ulama Tunis yang telah diakui kekuasaannya dalam bidang agama
yaitu Muhammad Thahir Ibn Asyur pada bukunya, Magasid asy
SyariahmenulisKami percaya bahwa adat istiadatsebagian orang,
dalam statusnya sebagai adat, tidak bisa diwajibkan kepada orang lain
untuk nama agama.

Para ulama tersebut mencontohkan dari Al Quran dan Sunnah
Nabi. Dari Al Quran yakni surat Al- Ahzab[33] ayat 59, yang di
dalamnya memberikan perintah kepada mukminah untuk mengulurkan
jilbabnya. Ulama tersebut memberikan komentar Ajaran ini
memberikan pertimbangan terhadap adatArab, sehingga dinegara lain
yang tidak berjilbab, ketentuan ini tidak berlaku. Ulama ini dalam
menafsiri ayat jilbab dalam surat Al- Ahzab [33], beliau memberikan
penafsiran yaitu:Carajilbab dipakai tergantung pada situasi dan
kebiasaan wanita yang berbeda. Tetapi, perintah ini bertujuan kurang
lebih seperti ayat Agar mereka dapat dikenal (sebagai muslimah yang

baik) dan tidak diganggu.
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Timbul pertanyaan mengenai bagaimanaayat dengan redaksi
perintah? Dalam diskusi sering terdapat jawaban: bukankah tidak
semua kalimat perintah termaktubpada Al Quran sebuah perintah
wajib? Pernyataan ini benar. Tapi bagaimana dengan banyak hadis?
Jawabannya sama. Thahir Ibn Asyur menyampaikan beberapa hadis
menggunakan redaksi perintah namun maksud dari hadis tersebut
adalah anjuran dan larangan, sebaiknya tidak dilakukan, seperti
larangan penggunaan emas dan sutra pada laki- laki, atau penggunaan
sadel dari kapas maupun busana tertentu. Begitupun perintah zasymit
alatisimendoakan orang bersin jika dia mengucap hamdalah),
menjenguk orang sakit, mengantar jenazah yang semua itu termasuk
rekomendasi yangbaiknya dilakukan tidakkeharusan.

Akhirnya,dapat menyampaikan pendapatnya bahwa seseorang
yang menutupi seluruh tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan
menjalani teks ayat tersebut dan bahkan berlebihan. Namun, kita tidak
dapat berkatauntuk mereka yang tidak berkerudung atau yang
memperlihatkan sebagian tangannya dikatakan telah melanggar
perintah agama. Dikarenakan dalam Al Quran batas aurat tidak
disebutkan. Para ulama menemukan perbedaan pendapat disaat
membahasnya. Meskipun demikian, sangat dibutuhkan kehati- hatian,
dikarenakan  busana lahir dapat menimbulkan kesusahan
pemakainyajika tidak sesuai dengan tipe tubuh pemakainya.
Begitupun busana batin. Jika tidak sesuai dengan jati diri manusia
sebagai hamba. Pasti Tuhan mengetahui ukuran yang baik untuk
hambaNya.

Kesimpulan dari akhir ayat ini, yaitu: pertama Al Quran dan
Sunnah dengan pasti memberikan larangan terhadap bentuk kegiatan
apapun dari manusia yang dapat menimbulkan syahwat terhadap
lawan jenis. Apapun kegiatan tersebut, hingga suara gelang kakipun
dilarang jika bisa memberikan syahwat kepada selain suaminya, tidak

ada tawar menawar. Kedua tuntunan Al Quran dalam hal berusana
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seperti yang telah dibahas pada ayat ini, diakhiri dengan
seruanbertaubat begitupun pada QS Al- Ahzab [33]: 59 surat ini
diakhiri dengan mengatakan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Seruan bertaubat seolah- olah menunjukkan kesalahan kecil
maupun besar terhadap kewajiban untuk menjaga lawan jenis yang
tidak mudah dihindari. Untuk itu peroranganharus melakukan yang
terbaik sesuai dengan kemampuannya. Adapun kekurangannya
harusnya mereka memohon ampunan kepada Allah, karena Dia Maha
Pengampun dan Penyayang. Kalimatbahwa Allah Maha Pengampun
dan Penyayang, berlaku bahkan bagi mereka yang tidak sepenuhnya
mengikuti tuntunan Allah dan tuntunan Nabi, selama mereke
mengenali kesalahan dan kekurangannya mereka dan berusaha untuk
mematuhu pentunjukNya. Semoga kalian menyiratkan bahwa Allah
juga akan mengampuni kalian.*

b. Tafsir QS. Al- Ahzab [33]: 59

ol 2 6 (et h f T s Eles % PR WP
35 A he it e e G Gl Ts sty Sy 18 gl
s G AW 1*/&/’.‘;/1/./5/
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Artinya: “ Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu, dan istri orang-orang mukmin, "Hendaklah
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang
demikian itu agar mereka lebih muda untuk dikenal, sehingga
mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (QS.Al- Ahzab [33]: 59)*

Diriwayatkan pada kitab Ath Thabagaat oleh Ibnu Sa’ad bersumber
dari Abu Malik. Diriwayatkan dari Ibnu Sa’ad yang sumbernya dari Al

Hasan dan Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, bahwa istri- istri Rasulullah
SAW pada satu malam keluar untuk ke kamar mandi (buang air).Saatitu

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran, h. 535
*®*Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al Quran dan Terjemahnya Juz I- Juz 30
Kitab Suci Al Quran, h. 678
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orang- orang munafikin menghalangi dan menyinggung mereka. Hal
tersebut dilaporkan kepada Rasulullah SAW yang menyebabkan Rasul
memperingatkanmereka. Kaum munafik merespon Kami sekedar
menggoda hamba sahaya. Sehingga ayat tersebut turun untuk
memerintahkan berbusana secara tertutup supaya membedakan dengan
hamba sahaya.*’

Ayat ini dikhususkan untuk umat muslimah, berawal dari istri
Rasulullah SAW dititahkan untuk menjauhi segala sesuatu yang dapat
membuat mereka merasa terhina atau dilecehkan. Zaman dulu cara
berbusana orang merdeka dan budak hampir identik. Inilah sebabnya
mengapa banyak pria yang menindas wanita terutama yang mereka kenal
atau anggap sebagai budak. Untuk menghindari kerusuhan tersebut dan
untuk menunjukkan kehormatan perempuan muslim ayat tersebut turun
menjelaskan: Wahai Nabi Muhammad beri tahu pada istri- istrimu, putri-
putrimu, dan istri- istrikeluarga mukmin untuk menyebarkan penutup
kepala melingkupi tubuh mereka.Ini membuatnya dikenal sebagai
perempuan terhormat, perempuan muslim, atau perempuan merdeka tanpa

hambatan. Dan Allah Maha Pengampun dan Penyayang.*®

Kalimat cnweghlslustim Kementrian Agama menerjemahkan dengan

para istri orang yang beriman. Sedangkan M. Quraish Shihab
menjelaskannya dengan para perempuan orang beriman,ayat tersebut
meliputi setiap gadis mukmin bahkan semua keluarganya.

Kata uele di atas memberi kesan pakaian menutupi seluruh tubuh
mereka. Rasulullah SAW memberikan pengecualian muka dan telapak
tangan atau bagian- bagian lain dari badan perempuan (baca QS. An- Nur:

31), dan penjelasan Nabi yang dijadikan penafsiran ayat tersebut.

320

*"KHQ Shaleh, et.al, Asbabun Nuzul, Bandung: CV Diponegoro, 2009, h. 409
*®M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran, h. 319-



48

Kata <\We-ulama masih memperselisihkan maknanya. Dalam hal

ini Al Biga’i menawarkanpendapat majemuk, menutupi kepala wanita
dengan pakaian besar atau kerudung, menutupi pakaian perempuan atau
jilbab, atau semua busana yang menutupi seluruh busana muslimah.
Menurut Al Biqga’i semua pendapat di atas bisa jadi merupakanarti kata
tersebut. Apabila yang dituju yaitu kemeja maka tangan dan kaki yang
tertutupi, jika jilbabmaka amanatuntuk mengulurkannya menutupi muka
dan lehernya. Jika artinya baju yang menjadi penutup busana, maka
amanah mengulurkannya yakni membuat lebarsampaiseluruh tubuh dan
pakaian tertutupi.*

Thabathaba’i berpendapat jilbab yaitu busana yang dipakai untuk
menutup seluruh tubuhperempuan atau kerudung dengan fungsi sebagai
penutup kepala dan muka. Ibnu Asyur mengartikan jilbab dengan busana
yang lebih kecil dari jubah tapi lebih besar dari kerudung atau penutup
muka. Ini perempuan memakainya di atas kepala dengan dua sisinya
menjuntai melalui pipi sampai membentang ke bahu dan belakang. Ibnu
Asyur memberikan tambahan model jilbab bisa berbeda- beda tergantung
kondisi wanita yang dihadirkan ke adat. ....Membuat mereka lebih dikenal

sehingga mereka tidak diintimidasi.

Kata @3- dari kata bs bermakna dekat. lbnu Asyur berpendapat

makna yang ditujukanyakni memakai atau menggenakan. Adapun
pendapat dari Quraish Shihab wanita muslim tidak diperintahkan untuk
berjilbab dalam ayat tersebut. Karena sepertinyasebagian telah
memakainya namun pemakaiannya tidak sesuai dengan ayat tersebut.
Kesan ini muncul dari susunan kata dalam ayat di atas. Ayat tersebut
menyatakan jilbab mereka dan perintahnya adalah “Hendaklah mereka

mengulurkannya”. Hal tersebut bermakna mereka sudah menggunakan

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran, h. 320
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jilbab namun belum membentangkannya. Allah berfirman Hendaklah

mereka meluruskan jilbabnya.

Firman AIIah\ng\j,}iZ &) b\?glbnu Asyur memahami penggalan

ayat ini sebagai tanda Allah telah mengampunipelanggaran mereka
sebelum ayat ini diturunkan. Sedangkan Al Biga’i memahami sebagai
tanda Allah mengampuni terhadap perempuan beriman yang sebelum ayat
ini belum berjilbab. Bisa juga dikatakan pertanda wanita zaman sekarang
yang telah membuka auratnya, atau akan segera menutupnya, atau
berjilbab Allah mengampuninya, atau Allah akan mengampuni hamba-
hamba yang belum memenuhi syarat Allah dan RasulNya. Selama mereka
mengenali kesalahan mereka dan melakukan yang terbaik untuk mengikuti
petunjukNya.>®
B. Abu Bakar Jabir Al Jazairi
1. Biografi dan Karya- Karya Abu Bakar Jabir Al Jazairi
Syekh Abu Bakar Jabir Al Jazairi bernama lengkap Abu Bakar
Jabir bin Musa bin Abdul Qodir bin Jabir Al Jazairi. Beliau dipanggil
dengan nama Abu Bakar dan Al Jazairi yang di nisbahkan kepada
tanah kelahiran beliau yaitu Al Jazair. Beliau lahir pada tahun 1342 H
atau 1921 M di Algeria. Beliau mempunyai ayah yang bernama Musa
bin Abdul Qadir. Pada umur satu tahun beliau menjadi anak yatim,
beliau di asuh oleh ibunya yang sholehah dan pandai dalam pendidikan
anak menutut Islam.>*
Al Jazairi mulai mempelejari Al Quran ketika berumur dua belas
tahun. Beliau menyelesaikan pembelajaranpertamanya di rumabh,
selanjutnya pindah ke pusat kota Algeria sekaligus menjadi tenaga

pendidik di salah satu sekolah.>® Al Jazairi mempelajari agama di

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran, h . 320

*1Sri Wahyuningsih, “Isra’ Mi’raj Menurut Abu Bakar Al Jazairi Dalam Kitab Tafsir
Aisar At Tafasir li Kalam A/ ‘Aliyy Al Kabir”, Skripsi, Ushuluddin dan Humaniora Universitas
Islam Negeri Walisongo, 2015, h. 50

*2Umi Fatmah, “Iddah Wanita Hamil Ditinggal Mati Suami Perspektif Kitab Minhajul
Muslim Karya Abu Bakar Al Jazairi (1921- 2018)”, Syariati, Vol. IV No. 01, Mei 2018, h. 49
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tanah kelahirannya. Selain mempelajari Al Quran beliau juga belajar
mengenai bahasa Arab, figih, madzhab Maliki dari lingkungan
keluarga ataupun ulama setempat. Selanjutnya beliau beralih dari Lira
ke Biskra untuk melanjutkan pendidikan. Ditempat ini beliau banyak
mempelajari ilmu dari masayikh yang menjadikan beliau dapat
mengajar disana.”®

Pada saat Al Jazairi remaja, beliau menimba ilmu dengan Syaikh
Isa Mu’tauqi. Dengan ilmu yang diterima dari Syaikh Isa Mutaiqi, Al
Jazairi mulai pergi ke kota dan mulai mengajar di sekolah swasta. Di
tengah kesibukan sebagai tenaga pendidik beliau memahami ilmunya
belum lengkap, sehingga beliau meneruskan menimba ilmu dengan
Syaikh Thayyib Al Ugbi. Rekan beliau dari Al Allamah lbnu Badis.
Disitu beliau mempelajari pelajaran Islam beberapa tahun yang
berpengaruh besar untuk kepribadian hidup Al Jazairi.

Setelah dari Biskra Al Jazairi beralih ke kota Madinah Al
Munawwarah Saudi Arabia dengananak istri beliau. Al Jazairi
menuntaskan ajaran ilmu syar’i disana, beliau mengikuti pertemuan-
pertemuan ilmiyah dengan ulama senior dan masyayikh. Setelah
mendapatkan ijin mengajar dari pimpinan Qadhi Makkah Al
Mukarrahmah, beliau bisa membagi ilmu di masjid Nabawi, yang
menjadikan beliau mempunyai pertemuan khusus di bawah bimbingan
beliau, dan di tempat tersebut beliau mengajar tafsir Al Quran, hadis,
dan lainnya. Selain itu beliau menjadi dosen pada Madrasah- madrasah
di bawah naungan Departemen Pendidikan. Beliau juga mengajar di
Ma’had Darul Hadits di Madinah Al Munawwarah. Yang menjadikan
beliau masuk dalam jajaran dosen angkatan pertama yang mendidik di
Jam’iah Islamiah Madinah. Beliau mengajar mulai tahun 1380 H

sampai pensiun pada tahun 1406 H ditempat tersebut.

%3Sri Wahyuningsih, “Isra’ Mi’raj Menurut Abu Bakar Al Jazairi Dalam Kitab Tafsir
Aisar At Tafasir li Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir”, Skripsi, Ushuluddin dan Humaniora Universitas
Islam Negeri Walisongo, 2015, h. 50-51
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Beliau dikenal sebagai syaikh, alim, ahli tafsir dan juga ahli hadis
yang zuhud. Selain itu beliau seorang dai yang menyerukan agama
Allah. Beliau sering berkunjung ke berbagai negara untuk berdakwah.
Kajian- kajian Islam, ktotbah, dan penulisan ilmiyah yang
pencapaiannya tidak dinegaranya saja. Dilihat dari uslubnya, beliau
dengan lembut menjelaskan dan menafsiri ayat- ayat Al Quran dan
hadis-hadis Nabi. Membuat beliau dikelilingi para mahasiswa untuk
menuntut ilmu dengan beliau.>* Pada saat mengajar di masjid Nabawi,
beliau mendaftar ke Fakultas Syariah di Riyadh dan mendapatkan
sebutan “Lc”. Sejak itu, beliau mendedikasikan waktu dan jasa, serta
ilmunya untuk mendidik di masjid Nabawi, yang merupakan masjid
yang sering dikunjungi serta dirindukan umat Islam di penjuru dunia
secara keseluruhan.”® Beliau wafat pada tanggal 15 Agustus 2018.

Dalam kehidupan yang telah dipenuhi oleh pendidikan dan dakwah
dari berbagai bangsa. Al Jazairi tak lepas dari tulis menulis, yang
menjadikan beliau mempunyai beberapa karya ilmiah. Selain itu beliau
mempunyai buku- buku catatan yang ditulis selama menjadi guru di
Aljazair, antara lain risalah dalam fikih Maliki yang berjudul Adh
Dharuriyat Al Fighiyyah dan Ad Durus Al Jughrafiyyah. Beliau
merupakan ulama terpandangan yang memiliki banyak karya antara
lain:

a. Rasail Al Jazairi kitab yang terdapat 23 risalah memuat
pembelajaran Islam dan dakwah.

b. Minhajul Muslimin kitab yang memuat akidah, muamalat, adab,
akhlak, dan ibadah.

> Adi Restiawan, “Materi Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Terjemah Minhajul Muslim
Karya Abu Bakar Al Jazairi dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam di Indonesia”,
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2019, h. 55

**Diyan Fatmawati, “ Penafsiran Abu Bakar Al Jazairi Terhadap Ayat- Ayat Yang
Berkaitan Tentang Lingkungan Hidup Dalam Tafsir Al Aisar”, Skripsi, Fakultas Ushuddin dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015, h. 49-50
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Aqidatul Mu’min membahas akidah seorang mukmin yang
menjelaskan hakikat akidah kepada Allah dan RasulNya dengan
baik dan benar.

Aisar At Tafasir Ii Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir merupakan tafsir Al
Quran.

Al Mar’ah Al Muslimah.

Ad Daulah Al Islamiyah.

Adh Dharuriyyat Al Fighiyyah risalah yang menyampaikan hukum
fikih menurut madzhab Maliki.

Hadza Al Habib Muhammad ShallAllahu Alaihi Wasallam- Ya
Muhibb fis Sirah kitab terbitan Maktabah Taugifiyah yang memuat
perjalanan kehidupan nabi Muhammad SAW.

Kamalul Ummah Fi Shalahi Agidatiha.

Haula Hum Al Yahuud.

At Tashawuf Ya IbadAllah tentang tasawuf.

My Beloved Prophet teladan sepanjang zaman.

Al Fighu Ala Al Madzahib Al Arba’ah.>®

Beberapa karya yang telah disebutkan, terdapat beberapa karya yang

mendunia dan telah akrab di samping umat muslim antara lain:

a. Minhaj Al Muslimin kitab ini diartikanke beberapa bahaasa antara lain

bahasa Indonesia.
b. Aisar At Tafasir Ii Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir tafsir ini memiliki lima

jilid, dan telah diartikan ke bahasa Indonesia dan dicetak di

Darussunnah Jakarta dengan tujuh juz.
c. Agidah Al Mukmin
d. Hadza Al Habib ShallAllahu Alaihi Wasallam- Ya Muhibb kitab

tersebut diartikanke bahasa Indonesia dan diterbitkan oleh Daar lbn

Katsir.

% Adi Restiawan, “Materi Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Terjemah Minhajul Muslim
Karya Abu Bakar Al Jazairi dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam di Indonesia”,
Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,

2019, h. 56- 58
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2. Tafsir Aisar At Tafasir li Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir

Tafsir Aisar yakni tafsir ditulis oleh ulama hadis Madinah yakni
Syekh Abu Bakar Jabir Al Jazairi. Beliau berusaha menafsiri Al Quran
selaras menggunakan faham Salafus Salih.Tafsir ini menjadi kitab
tafsir Al Quran yang singkat. Beliau memikirkan kebutuhan umat
Islam pada saat ini untuk memahami Al Quran sebagai sumber ajaran
syariat Islam. Yang mampu melindungi mereka dari pemujaan yang
sesat dan obat dari semua penyakit.>’ Dalam penulisan kitab tersebut
beliau juga mempertimbangkan kuatnya motivasi umat muslim yang
ingin belajar Al Quran serta mengamalkannya. Dikarenakan beberapa
tahun terakhir umat muslim kehilangan motivasi untuk belajar dan
mengamalkan Al Quran. Pada saat itu Al Quran hanya dibaca untuk
orang meninggal dan menafsirkan Al Quran termasuk hal yang salah.

Beliau mendapat tuntutan dari umat muslim yang hadir pada
pertemuan- pertemuan yang Al Jazairi adakan di masjid Nabawi.
Mereka meminta Al Jazairi untuk menulis bagi umat muslim sebuah
tafsir Al Quran dengan bahasa yang mudah supaya membantu mereka
dalam memahami Al Quran. Beliau sempat menolak untuk membuat
karya tafsir, hingga beliau menghatamkan materi tafsir dalam
pertemuannya hingga 3 kali, beliau masih merasakan cemas. Pada saat
bulan Muharram 1406 H beliau dipertemukan dengan Dr. Abdullah bin
Shalih Al Ubaid seorang rektor Universitas Islam Madinah. Beliau
berpesan kepada Al Jazairi Alangkah baiknya seandainya anda
menulis Kkitab tafsir seperti tafsir jalalain, yang kedepannya akan
menggantikan tafsir tersebut untuk di pelajari di lembaga- lembaga dan
pusat- pusat kajian hadis. Dimana anda harus konsisten dengan akidah
ulama salaf yang tidak ditemukan di tafsir tersebut, sehingga isinya

banyak memberi mudharat sebanyak ia memberi manfaat.>®

5 Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (7), Terj. Fityan Amaliy, Edi
Suwanto, Jakarta: Darus Sunnah Press, Cet. Kempat, Juli 2014, h. xx

*8Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (7), Terj. Fityan Amaliy, Edi
Suwanto, h. xviii
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Setelah pertemuan Al Jazairi dengan rektor tersebut, beliau berniat
untuk menulis kitab tafsir Al Quran. Di awal bulan Rajab tahun 1406
H beliau telah menyelesaikan jilid pertama yang memuat sepertiga Al
Quran yang diterbitkan pada awal bulan Ramadhan. Kemudian beliau
melanjutkan karya tersebut hingga selesai. Dengan pertolongan Allah
dan petunjukNya, beliau mampu menyelesaikan satu kitab tafsir.
Beliau menjelaskan kesempurnaan orang yang belajar untuk
memperbanyak kemakrifatannya. Aisar mempunyai nama lain yakni
Nahrul Khoir bersama beberapa sinopsis tidak terdapat dalam buku
tersebut.

Dalam kitab tafsir ini tidak ada kebimbangan karena berpedoman
dengan tafsir Jalalain. Kitab tafsir tersebut memuat tentang agidah
salafiyah, hukum- hukum figih, mengajari ketakwaan di hati, rasa cinta
terhadap Sang Pencipta, dan menolak kemudhorotan. Meskipun kitab
tafsir ini mengacu pada tafsir Jalalain, namun penulisan yang
digunakan dalam tafsir ini menggunakan lafad- lafad yang mudah
dipahami oleh umat muslim.>*Aisarut Tafasir lil Kalami Al Aliyy Al
Kabir (tafsir Al Quran paling sederhana) adalah tafsir Al Quran yang
ringkas yang menegaskan tafsirmanhaj salaf tentang aqidah, asma’,
serta sifat Tuhan. Tafsir ini merujuk pada empat rujukan yaitu: Jami
Al-Bayan fi tafsir Al Quran oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari, Tafsir
Jalalain oleh Mahalli dan As- Suyuthi, Tafsir Al Maraghi, dan Tafsir
Al Karim Ar-Rahman. Beliau berkata dalam tafsir ini volume kelima
mengemukakan faham berkenaan dengan penulisan tafsir tersebut.
Tafsir tersebut telah ditulis dalam berbagai keadaan yang berbeda-
beda. Terkadang ditulis ketika di pesawat, terkadang ditulis di rumah.
Selain itu, tafsir ini juga ditulis dalam perjalanan, ketika beliau sibuk,
bahkan ketika beliau sakit. Sehingga menyebabkan beberapa
penjelasan yang kaku.

%9Sri Wahyuningsih, “Isra’ Mi’raj Menurut Abu Bakar Al Jazairi Dalam Kitab Tafsir
Aisar At Tafasir li Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir”, Skripsi, Ushuluddin dan Humaniora Universitas
Islam Negeri Walisongo, 2015, h. 53
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Pada mukaddimah tafsir Aisarut Tafasir Iil Kalami Al Aliyy Al

KabirAisar At Tafasir i Kalam Al ‘Aliyy Al Kabirtelah dipaparkan
keistimewaan dalam kitab tafsir ini adalah:

a.

J-

Memiliki ukuran sedang, tidak terlalu ringkas hingga memangkas
penjelasan, dan tidak panjang yang bisa membosankan.

Ikut manhaj salaf pada hal agidah, asma’, dan sifat Sang Pencipta.
Tetap mengikuti empat madzhab dalam masalah hukum fikih.

Jauh dari kisah israiliyyat, baik yang shohih maupun dhoif.
Kecuali yang digunakan untuk memahami ayat Al Quran dan
meriwayatkannya diperbolehkan.

Menyampingkan perbedaan argumen dalam penafsiran.

Mengikuti argumen yang diperkuat Ibnu Jarir Ath Thabari pada
kitab tafsirnya, apabila terdapat perbedaan kandungan ayat antara
mufassir. Namun terkadang tidak memakai pendapat tersebut
dibeberapa ayat.

Tafsir tersebut tidak menjelaskan tentang tata kebahasaaan
(nahwu), balaghah, dan bentuk- bentuk argumen bahasa.

Tidak membahas qiraat kecuali di ayat- ayat tertentu dan
diperlukan. Mencukupkan dalam hadis shahih dan hasan.

Tafsir tersebut tidak memuat banyaknya perbedaan penafsiran,
namun komitmen dengan makna yang kuat (rajih).

Tafsir ini konsisten terhadap khithah (metodelogi).*

3. Metode dan Corak Penafsiran.

Abu Bakar Jabir Al Jazairi menulis tafsir tersebut menggunakan

metode ijmali (global). Metode ijmali yakni metode yang digunakan

dalam menafsiri ayat- ayat Al Quran secara ringkas dan umum.

Menjelaskan arti disetiap kalimat menggunakan bahasa ringkas,

supaya memudahkan untuk dibaca. Penyusunan tafsir tersebut

menggunakan sistematika khusus yakni:

%Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (7), Terj. Fityan Amaliy, Edi

Suwanto, h. xxiv
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a. Menjelaskan arti harfiah dari kata-kata dalam ayat.

b. Penafsiran Kitab Suci secara umum dengan mengaitkannya
dengan Hadits Nabi Muhammad SAW, Perkataan Sahabat, dan
Kata-kata Bijak.

c. Penafsiran kitab suci diakhiri dengan hikmah yang dapat
dijadikan pelajaran dari kitab suci.®*

Tafsir ini memiliki corak penafsiran adabi ijtima’i. Istilah ini
berdiri dengan dua kata yaitu adabi dan ijtimai. Kata adabi berasal dari
fiil madhi aduba yang bermakna sopan santun, tata krama, dan sastra.

Sedangkan ijtimai bermakna banyak berhubungan dengan
masyarakat atau bisa dikatakan dengan hubungan sosial. Secara
etimologis vyaitu tafsir yang diarahkan pada budaya, sastra dan
masyarakat .%

Penafsiran Abu Bakar Jabir Al Jazairi Tentang Ayat Jilbab di
Tafsir Aisar At Tafasir Ii Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir
a. Tafsir QS. An- Nur [24]: 31
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®'Faris Ramadhanu Ristam,  Hijab Bagi Perempuan Lanjut Usia (Studi Komparasi Kitab

Tafsir Aisar At Tafasir li Kalam Al ‘Aliyy Al Kabir dan Kitab Rawa’i Al Bayan fi Tafsir Ayat Al
Ahkam”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2022,

h. 35

%2Muhammad Nur Ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur’an , Semarang: Lubuk Raya

Semarang, 2001, h. 168.
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Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak darinya. Dan hendaklah mereka
menutup kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakan perhiasan nya kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-
putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putra putra saudara lelaki
mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki,
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada
Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung." (QS. An- Nur [24]: 31)%

Abu Bakar Jabir Al Jazairi menafsirkan ayat ini secara kata perkata
yakni

ué-*') ipdd Y3 yaitu tidak memperlihatkan tempat- tempat

meletakkan perhiasan, seperti kedua betis yang diletakkan gelang kaki,
kedua telapak tangan dan kedua lengan yang biasana diletakkan
gelang, cincin, dan inai (pacar). Dan pada kepala yang memperlihatkan
rambut, anting- anting dikedua telinga, membuat kedua alis tipis
memanjang, dan pemakaian eyeliner pada kedua mata, kalung yang

menggantung di leher, dan dada.

e b G Y1 : yaitu kecuali yang sudah nampak, karena keadaan

darurat, dan tanpa adanya keinginan. Seperti, kedua telapak tangan
untuk mengambil sesuatu, mata yang digunakan untuk melihat, dan
pakaian yang tampak yakni kerudung, kain yang menutupi badan, dan

abaya.

%Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al Quran dan Terjemahnya Juz I- Juz 30
Kitab Suci Al Quran, h. 548
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T, ‘51; ua,i?- : dengan kain kerudung sampai dada mereka. Yaitu

hendaknya seorang wanita muslimah yang merdeka menutup kerudung
mereka sampai dada mereka dan sekitarnya, sehingga tidak terlihat

sedikitpun apa yang ada padanya.

u'G*‘ 92 Y| : kecuali para suaminya. A/- ba’/uadalah suami dan jamak

dari kata tersebut adalah bu’ul.

u@;u jf : atau kepada wanita- wanita muslimah. Jadi, apabila wanita-

wanita  Zimiyyatkeluar, seorang muslimah jangan sampai

menyingkapkan di depan mereka.

ué:'“‘ ESh B jf : atau kepada para budak laki- laki dan wanita.

Maka wanita muslimah boleh membuka wajahnya dihadapan
pembantu yang dimilikinya.

i

43y ;}j ;& quJ\ 9) © atau kepada pelayan laki- laki yang ada di

rumah. Yaitu yang diberi makan dan tempat tinggal, dan mereka tidak

ada keinginan terhadap wanita.

ow

Jualad j : yaitu kepada anak kecil yang belum tamyiz dan baligh.

>

sl ofyae ‘519 \3}@&1? : yang belum memahami aurat wanita, yaitu

usianya yang belum baligh yang mendorong mereka untuk melihat

aurat wanita untuk dinikmati.
e e s M : supaya mereka mengetahui perhiasaan yang

disembunyikan, yaitu gelang- gelang yang terdapat pada kedua kaki.
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z ¥ . .
Os>kdi : kamu sekalian beruntung dengan selamat dari kecaman dan

api neraka. Dan memperoleh kemenangan dengan kesucian dan

kemuliaan di tempat tertinggi di surga.®

Makna dari firman Allah SWT (cyla) oo cpaeaiy Slogel |39)

yakni permasalahan wanita sama dengan masalah laki- laki dalam

semua perintah yang diberikan kepada laki- laki, seperti menundukkan

pandangan dan menjaga kemaluan. ( gy cee¥9)yakni perintahkan

kepada wanita untuk menundukkan pandangan, menjaga kemaluan,

dan tidak menunjukkan perhiasan. (\g» b WY\)kecuali, yang tidak

mungkin ditutupi dan disembunyikan seperti dua telapak tangan ketika
mengambil sesuatu atau memberikan sesuatu, dan mata untuk
memperhatikan. Meskipun di tangannya memakai cincin dan inai, dan
di matanya memakai eyeliner. Dan pakaian yang terlihat seperti
kerudung di atas kepala, jubah yang menutupi badan. Maka, hal- hal

tersebut dimaafkan karena tidak mungkin untuk ditutupi.®®
Firman Allah SWT (o832 & 2% o p2dg)yakni dulu wanita

menggunakan kerudungnya di atas kepala dan disampirkan ke
pundaknya. Kemudian, diperintahkan untuk menjulurkan kerudungnya

di atas kerah pakaian sehingga menutupi leher dan dada secara
sempurna. (g% cee¥9)ini diulang kembali untuk menertibkan apa
yang sesudahnya dari para mahram, yang diperbolehkan wanita

muslimah untuk memperlihatkan perhiasaan kepada mereka. Mereka

adalah suami, ayah, kakek dan lebih lanjut ke atas, ayah mertua dan

% Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (5), Terj. Fityan Amaliy, Edi
Suwanto, h. 144-145

% Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (7), Terj. Fityan Amaliy, Edi
Suwanto, h.147
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lebih lajut ke atas, anaknya dan lebih lanjut ke bawah, anak suaminya
dan lebih lanjut ke bawah. Saudara laki- laki sebapak, saudara
kandung, saudara laki- laki seibu, dan anak- anaknya dan seterusnya ke
bawah, anak laki- laki dari saudara laki- laki dan seterusnya ke bawah,
baik saudara laki- laki sebapak, seibu, atau saudara kandung, anak
laki- laki dari saudara perempuan kandung, sebapak, atau seibu.
Wanita muslimah dari wanita- wanita yang beriman, budak yang
dimilikinya secara penuh, pelayan laki- laki untuk keluarganya dari
seorang laki- laki tua yang pikun. Dari orang yang tidak dapat
menggauli, yang kurang akalnya, anak kecil yang belum tamyiz dan
baligh. Pokoknya dari orang- orang yang tidak mempunyai nafsu
kepada wanita karena hilangnya syahwat dari mereka karena ketuaan,

sakit yang dialaminya, dan karena masih kecil.*®
Dan firman Allah SWT (s} o0 oS b edad gl o p20¥5)

Allah SWT telah melarang wanita mukminah menghentakkan kaki ke
tanah, yang dikakinya terdapat gelang. Supaya diketahui terdapat
hiasan di kakinya. Tidak diperbolehkan untuknya melakukan hal
tersebut, meskipun tidak bermaksud memperlihatkan perhiasannya.

Firman Allah SWT  oSKda Ogeill gl W &l LNggs)
(0g>kAllah SWT memberikan perintah kepada orang- orang mukmin

dan mukminah untuk bertaubat. Dengan meninggalkan perbuatan yang
membuat Allah murka, dan mengerjakan perbuatan yang diwajibkan
kepadanya. Seperti, menundukkan pandangan, menjaga kemaluan,
menjaga iifa, menutup aurat, membersihkan dari dosa kecil maupun
besar. Demikian tersebut semua orang mukmin berhak mendapatkan

kebahagiaan, yang tak lain yaitu kemenangan dengan keselamatan dari

% Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (7), Terj. Fityan Amaliy, Edi
Suwanto, h. 147-148
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kesengsaraan, dan kemenangan dengan memperoleh sesuatu yang
disenangi dan diinginkan.®’
b. Tafsir QS. Al- Ahzab [33]: 59

P, e s 9o 08 il fa T G lecs Slata ] (G ¢ S0
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Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu, dan istri orang-orang mukmin, "Hendaklah
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang
demikian itu agar mereka lebih muda untuk dikenal, sehingga
mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (QS.Al- Ahzab [33]: 59)%

u@.w‘y\r o u-@**-‘ e yaitu menjulurkan dan menutupi kepala dan
muka mereka, sehingga tidak terlihat dari wanita kecuali satu mata untuk

memperhatikan jalan, ketika dia keluar untuk hajat.

il g.ﬁ &3 : yaitu dengan meluruskan jilbab pada wajah untuk lebih

mudah dikenal.

u,;;sw yaitu dapat dimengerti mereka termasuk orang merdeka agar

tidak diganggu oleh para orang munafik.

\m’)‘)}és &) 0\% : yaitu Allah SWT Maha Pengampun bagi mereka yang

memohon ampun atas dosa-dosanya, dan Maha Penyayang kepada
mereka, terimalah tobat mereka, dan janganlah kamu menyiksa mereka
ketika mereka bertobat.®®

Adapun ayat yang ke empat (59) ketika para perempuan mukminah

keluar untuk buang hajat di malam hari. Karena tidak adanya toilet di

% Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (7), Terj. Fityan Amaliy, Edi
Suwanto, h. 148

**Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al Quran dan Terjemahnya Juz I- Juz 30
Kitab Suci Al Quran, h. 678

% Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (7), Terj. Fityan Amaliy, Edi
Suwanto , h. 857-858
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rumah mereka. Terdapat sebagian orang munafik yang bodoh mengejek
mereka dengan ejekan kalimat yang kotor, yang biasanya diberikan kepada
para hamba sahaya tidak kepada wanita mukminah. Wanita- wanita
beriman merasa terusik dan mereka mengadukan kepada suami mereka
tentang apa yang mereka peroleh dari orang munafik, maka Allah SWT

menurunkan ayat ini
(el oo e by el sldy iy Srigyd B Aigib)jilbab

yaitu selendang yang dipakai sebagai penutup kepala dan mukayang
membuat wanita tidak terlihat kecuali, satu mata yang melihat kejalan.
Dengan car ini orang- orang merdeka yang terjagadikenali, sehingga

mereka tidak diganggu dengan dihadang oleh para orang munafik yang

bodoh. Allah SWT berfirman (s> ly3é¢ & OS3)Allah memberi tahu

kepada hamba- hambaNya bahwa Allah SWT tetap Maha Pengampun bagi
orang- orang yang memohon ampunan diantaranya hamba-hambaNya.
Dan Maha Penyayang kepada mereka, sehingga mereka tidak disiksa

setelah bertaubat.”

"*Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (7), Terj. Fityan Amaliy, Edi
Suwanto, h. 860



BAB IV
ANALISIS JILBAB DALAM AL QURAN

A. Penafsiran Jilbab Menurut M. Quraish Shihab dan Abu Bakar Jabir Al
Jazairi

1. Penafsiran Quraish Shihab pada QS. An- Nur [24]: 31
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Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak darinya. Dan hendaklah mereka menutup kain
kudung ke dadanya, dan janganlah menampakan perhiasan nya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putra- putra mereka, atau putra-putra suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra putra
saudara lelaki mereka, atau putra-putra saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung." (QS. An-
Nur [24]: 31)*

'Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al Quran dan Terjemahnya Juz I- Juz 30
Kitab Suci Al Quran Semarang: CV. Adi Grafika, 1994, h. 548
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Dalam menafsirkan ayat tersebut Quraish Shihab menjelaskan

maknady) dengan sesuatu yang menjadikan indah atau disebut dengan

perhiasan seperti pakaian penutup badan, emas dan semacamnya, maupun

bahan make up lainnya. Adapun lafad s& diartikan sebagai penutup

kepala panjang. Sejak dahulu wanita telah memakainya namun sebagian

wanita tidak menggunakannya untuk menutupi tetapi melilit punggung

mereka. Quraish Shihab pada pemakaian kata <2 beliau mengutip

pendapat Al Biqa’i yakni biasa diartikan memukul atau meletakkan

sesuatu dengan cepat dan sungguh- sungguh. Dalam firman Allah

dk}i.;:-m.’rﬁnsj menjelaskan kerudung hendaknya dipakai secara sungguh-

sungguh dengan tujuan menutupinya.

Dalam menjelaskan makna \gs ,@.b () ‘ﬁ; Quraish Shihab

menyatakan yang biasa tampak yakni muka, telapak tangan, rambut, dan
kaki. Dalam hal ini mufassir sepakat Allah telah memperbolehkan wanita
untuk menampakkan perhiasan, di luar kehendak mereka atau adanya
keadaan darurat yang menuntut ditampakkannya hiasan tersebut. Beliau
juga memaparkan dalam diskusi Forum Kajian Islam IAIN Jakarta,
memberikan  kesimpulan  wanita dewasa tidak diperbolehkan
memperlihatkan bagian badannya, kecuali leher ke atas, lengan dan
sebagian lututnya ke bawah. Dengan ketentuan pakaian yang dipakai tidak
boleh sempit dan memperlihatkan kemolekan tubuh dan transparan.?
Quraish Shihab menjelaskan ayat jilbab dalam Al Quran memakai
redaksi perintah namun, tidak semua perintah dalam Al Quran bersifat

wajib. Perintah berjilbab dalam Al Quran sebuah anjuran yang baiknya

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran, Jakarta:
Lentera Hati, cet. I, 2004, h. 528

M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al Quran, Bandung: Mizan,
2007, h. 314



65

dilakukan bukan seharusnya. Dalam konteks pakaian wanita adalah
memakai pakaian terhormat menyesuaikan budaya baik yang berkembang
di masyarakat, yang menjadikan mereka tidak dilecenkan dan tidak
terganggu dengan pakaian yang digunakan.

Kita dapat berpendapat seseorang yang menutupi seluruh tubuhnya
kecuali muka dan telapak tangan menjalani teks ayat tersebut atau bahkan
berlebihan, namun kita tidak dapat berkata kepada mereka yang tidak
berkerudung atau yang menampakkan sebagian tangannya telah melanggar
perintah agama. Karena, dalam Al Quran batasan aurat tidak disebutkan.
Namun tetap diperlukan kehatian- hatian karena busana lahir dapat
menimbulkan kesusahan bagai pemakainya jika tidak sesuai dengan tipe
tubuh pemakainya.

Dalam menafsiri ayat jilbab Quraish Shihab menganjurkan bukan
mewajibkan berjilbab, dalam hal ini pandangan Quraish Shihab
dipengaruhi oleh pemikiran pembaharu dan cendekiawan kontemporer
seperti Qasim Amin, Muhammad Abduh, Sa’id al- Asymawi, serta Thahir
ibnu Asyur. Sedangkan pendekatan yang digunakan Quraish Shihab
adalah pendekatan ‘7//at al Hukm, serta metode Ihtisan bi al- urf. Selain itu
beliau menyesuaikan kondisi sosial Indonesia diwaktu beliau menafsirkan

ayat tersebut.

2. Penafsiran Quraish Shihab pada QS. Al- Ahzab [33]: 59
331 N3 T o G ol psaghie Loy Bty gy 6 (gl
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Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu, dan istri orang-orang mukmin, "Hendaklah
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang
demikian itu agar mereka lebih muda untuk dikenal, sehingga
mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang." (QS.Al- Ahzab [33]: 59)*

*Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al Quran dan Terjemahnya Juz I- Juz 30
Kitab Suci Al Quran, h. 678
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Quraish Shihab dalam menjelaskan makna Gwehls Ldbeliau

menjelaskannya dengan perempuan orang beriman, ayat tersebut meliputi

setiap gadis mukmin bahkan semua keluarganya. Kata u.g.«ls« memberikan

kesan pakaian yang menutupi seluruh tubuh mereka. Rasulullah SAW
memberikan pengecualian muka dan telapak tangan atau bagian- bagian
lain dari badan perempuan (terdapat di QS. An- Nur [24] : 31), dan

penjelasan Nabi yang dijadikan penafsiran ayat tersebut.’

Pendapat Quraish Shihab dalam memaknai kata ($-5yakni wanita

muslim tidak diperintahkan untuk memakai jilbab pada ayat tersebut.
Dikarenakan pada waktu itu sebagian telah memakainya tetapi cara
memakainya belum sesuai dengan yang ayat tersebut inginkan. Kesan
tersebut didapat dari redaksi ayat Hendaklah mereka mengulurkannya. Hal
tersebut  menyatakan mereka telah  berjilbab namun  belum
mengulurkannya.

Pemakaian jilbab berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan, sosial
budaya, dan adat istiadat yang berlaku di daerah tersebut. Dikarenakan,
tujuan dari perintah ini yakni agar mereka lebih mudah untuk dikenal,
sehingga mereka tidak diganggu. Sebagai penguat argumen, beliau
menampilkan pandangan Sa’id al- Asymawi mengenai illat hukum
tersebut, atau tujuan dari penguluran jilbab supaya wanita- wanita merdeka
bisa dikenal dan dibedakan dari hamba sahaya. Dan agar tidak diganggu
oleh laki- laki usil. Namun, illat hukum tersebut telah hilang karena zaman
sekarang tidak terdapat hamba sahaya, dan dengan demikian tidak ada
lagi keharusan membedakan antara yang merdeka dengan yang berstatus

hamba sahaya. Di samping itu, wanita-wanita mukminah tidak lagi keluar

°M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran, Jakarta:
Lentera Hati, cet. I, 2004, h. 409
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ke tempat terbuka untuk buang air dan tidak juga mereka diganggu oleh
lelaki usil.

Mengulurkan jilbab termasuk adat orang Arab, sehingga negara
lain yang tidak berjilbab tidak berlaku ketentuan ini. Dalam hal ini
pemikiran Quraish Shihab terpengaruh oleh pemikiran Muhammad Thahir
bin Asyur yang memberikan pernyataan “Kami percaya adat suatu kaum
tidak dapat dipaksakan terhadap kelompok lain atas nama agama, begitu

55 6

pula sebaliknya”.
Adapun Al Jazairi dalam menafsirkan QS. An Nur [24]: 31 dalam

memaknai kalimat &gy (et Y3yakni tidak memperlihatkan tempat-

tempat meletakkan perhiasan, seperti kedua betis yang diletakkan gelang
kaki, kedua telapak tangan dan kedua lengan yang biasana diletakkan
gelang, cincin, dan inai (pacar). Dan pada kepala yang memperlihatkan
rambut, anting- anting dikedua telinga, membuat kedua alis tipis
memanjang, dan pemakaian eyeliner pada kedua mata, kalung yang

menggantung di leher, dan dada.

Dalam menafsirkan kata e ,@.\o b ‘ﬁ;yakni kecuali yang sudah

nampak, karena keadaan darurat, dan tanpa adanya keinginan. Seperti,
kedua telapak tangan untuk mengambil sesuatu, mata yang digunakan
untuk melihat, dan pakaian yang tampak yakni kerudung, kain yang
menutupi badan, dan abaya.’

Kata 8gr M Bpe% cpemady Al Jazaii menafsirkan dengan

dulu wanita menggunakan kerudungnya di atas kepala dan disampirkan ke
pundaknya. Kemudian, diperintahkan untuk menjulurkan kerudungnya di
atas kerah pakaian sehingga menutupi leher dan dada secara sempurna. Al

Jazairi juga melarang wanita menghentakkan kaki ke tanah, agar terlihat

h. 177

®M. Quraish Shihab, Wawasan Al Quran Tafsir Maudhui Atas Pelbagai Persoalan Umat,

"Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (7), Terj. Fityan Amaliy, Edi

Suwanto, h. 566- 567
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perhiasan yang terdapat di kakinya. Meskipun tidak bermaksud
menampakkan perhiasan tersebut.

Dalam menafsirkan ayat tersebut Al Jazairi menyatakan kewajiban
menundukkan pandangan, dan menjaga kemaluan® juga kewajiban untuk
menutup perhiasan dan tempat- tempatnya kecuali di tempat yang memang
diperbolehkan untuk tidak ditutupi karena darurat atau keperluan.

Sedangkan dalam menafsirkan QS. Al Ahzab [33]: 59 Al Jazairi

menafsirkan kalimat Sgmds oo (gl Sudyaitu menjulurkan dan

menutupi kepala dan muka mereka, sehingga tidak terlihat dari wanita

kecuali satu mata untuk memperhatikan jalan, ketika dia keluar untuk

hajat. Sedangkan dalam menafsirkan kalimat uﬂﬁ:\ ‘35 Sl dyaitu dengan

meluruskan jilbab pada wajah untuk lebih mudah dikenal.’

Al Jazairi memberikan pendapat perintah mengenakan jilbab
merupakan kewajiban bagi perempuan muslim. Al Jazairi menjelaskan
menutup wajah merupakan kewajiban bagi seorang muslimah, apabila
mereka keluar untuk sebuah hajat, kecuali mata untuk memperhatikan
jalan. Pada saat ini, telah ada jenis kain transparan sehingga membuka
mata tidak lagi diperlukan. Jadi busana dibentangkan keseluruh wajahnya,
hingga menutupi wajah dan dengan menggunakan kain tersebut mereka

tetap bisa melihat jalan dengan jelas.

8 Kewajiban untuk menundukkan pandangan dan disunnahkan untuk menutup aurat
dihadapan suami berdasarkan hadis Aisyah, “Saya tidak pernah melihat aurat Rasulullah dan
beliau juga tidak pernah melihat dariku.” Sebagaimana juga disunnahkan untuk menutup “aurat”
secara mutlak dari Allah dan para malaikatNya berdasarkan sabda Rasulullah SAW, “ Yang paling
berhak untuk kita malu padanya adalah Allah” ini sebagai jawaban yang ditujukkan kepada orang
yang sedang menyendiri

Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (7), Terj. Fityan Amaliy, Edi
Suwanto, h. 857- 858
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B. Persamaan penafsiran menurut M. Quraish Shihab dan Abu Bakar
Jabir Al Jazairi

Persamaan dari kedua mufassir ini mereka sama dalam
menafsirkan laki- laki dan perempuan harus menundukkan pandangan dan
melindungi kemaluan, dan menutup aurat. Mereka juga menafsirkan tidak
diperbolehkan menampakkan aurat dihadapan laki- laki, terkecuali laki-
laki mahram yang telah disebutkan dalam penafsirannya.

Pada QS. Al- Ahzab [33]: 59 mereka menafsirkan surat tersebut
membahas tentang perintah berjilbab. Dalam masalah mereka mengartikan
tujuan berjilbab digunakan untuk menutup kepala dan badan wanita
supaya tidak diganggu oleh orang munafik dan membedakan antara wanita
merdeka dan hamba sahaya.

C. Perbedaan Penafsiran menurut M. Qurasish Shihab dan Abu Bakar
Jabir Al Jazairi

Pendapat Quraish Shihab mengenai jilbab yaitu pakaian kurung
yang lebar dan terdapat penutup kepala.'® Sedangkan Al Jazairi memaknai
jilbab selendang yang berfungsi menutup kepala dan wajah sehingga
wanita tersebut tidak terlihat kecuali satu mata untuk melihat jalan.*
Dalam memberikan penafsiran ayat jilbab, Quraish Shihab lebih
cenderung tidak memihak penafsiran yang mewajibkan untuk berjilbab.
Sedangkan Al Jazairi mewajibkan wanita muslimah untuk berjilbab.

Dalam mengertikan illa ma zahara minha Quraish Shihab
menyatakan kecuali wajah, telapak tangan, kaki, dan rambut sedangkan Al
Jazairi menyatakan dengan kedua telapak tangan, mata, cincin, inali,
matanya terdapat eyliner. Menurut Quraish Shihab jilbab bukan sebuah
kewajiban namun sebuah anjuran. Beliau berpendapat jilbab merupakan
adat kebiasaan yang setiap daerah memiliki perbedaan, dan tidak bisa

dipaksakan pada adat kaum lain. Menurut Al Jazairi berjilbab adalah

M. Quraish Shihab, Wawasan Al Quran Tafsir Maudhui Atas Pelbagai Persoalan
Umat, h. 171

“Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (7), Terj. Fityan Amaliy, Edi
Suwanto, h. 860
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sebuah kewajiban bagi wanita muslimah untuk menutup auratnya. Dan

juga agar mereka diketahui sebagai orang merdeka yang terjaga, sehingga

mereka tidak dilecehkan orang- orang munafik.*?

Quraish Shihab menjelaskan perintah memakai jilbab pada QS. Al-
Ahzab [33]: 59 diwajibkan memakai jilbab bagi istri- istri Rasulullah

SAW. Sedangkan Al Jazairi berpendapat bahwa kewajiban memakai jilbab

berlaku untuk seluruh wanita muslimah. Quraish Shihab dalam

menjelaskan kata mengulur jilbab, hanya berlaku pada masa nabi.

Dikarenakan pada saat itu masih banyak perbudakan, agar menjadi

pembeda antara wanita muslim merdeka dengan budak.

Berikut ini pemetaan persamaan dan perbedaan penafsiran M.
Quraish Shihab dan Abu Bakar Jabir Al Jazairi

QS. AN- NUR [24]: 31

QS. AL- AHZAB [33]: 59

M. Abu Bakar Jabir Al M. Quraish Abu Bakar
QuraishShihab | Jazairi Shihab Jabir Al
Jazairi
Dalam Dalammengartikani//a | Jilbab  yakni | Jilbab
mengartikanil/la | ma zahara | baju  kurung | selendang
ma zahara | minhayakni kedua | yang longgar | yang
minhayakni telapak tangan, mata, | dan berfungsi
wajah, telapak | cincin, inai, eyeliner | dilengkapi menutup
tangan,  kaki, | yang terdapat di mata. | dengan kepala dan
dan rambut. penutup wajah
kepala sehingga
wanita
tersebut tidak
terlihat
kecuali satu

2Abu Bakar Al Jazairi, Tafsir Al Quran Al Aisar Jilid (7), Terj. Fityan Amaliy, Edi

Suwanto, h. 860
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mata untuk
melihat jalan.
Perintah untuk | Perintah untuk | Perintah Perintah
menundukkan menundukkan berjilbab berjilbab
pandangan, pandangan, merupakan merupakan
melindungi melindungi kemaluan, | anjuran bukan | kewajiban
kemaluan, dan | dan menutup aurat kewajiban bagi  wanita
menutup aurat muslimah.
Dibolehkan Dibolehkan Jilbab Berjilbab
menampakkan | menampakkan aurat | merupakan merupakan
aurat  kepada | kepada yang mahram | adat istiadat | kewajiban
yang mahram | sesuai QS. An- Nur | yang  setiap | bagi
sesuai QS. An- | [24]: 31 daerah perempuan
Nur [24]: 31 berbeda- beda, | muslimah
dan tidak | untuk
dapat menutup
dipaksakan auratnya. Dan
kepada adat | juga supaya
kaum lain dimengerti

bahwa mereka
termasuk
orang
merdeka yang
terjaga,
sehingga
mereka tidak
diganggu
orang- orang

munafik
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Dalam penjelasan di atas Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat
jilbab memberikan kelonggaran dalam hal menggunakannya. Beliau
memberikan pendapat bahwa ayat jilbab dalam Al Quran adalah sebuah
anjuran. Dikarenakan beliau menyesuaikan kondisi sosial di Indonesia
waktu itu, serta beliau menggunakan metode ihtisan bi al urf. Selain itu
beliau menjelaskan pakaian yang terhormat menyesuaikan adat yang ada,
sehingga pemakai merasa nyaman dan tidak diganggu ketika memakainya.

Beliau mengemukakan pendapat bahwa jilbab merupakan produk
budaya, dan adat istiadat yang tidak dapat dipaksakan kepada orang
lain.Beliau juga menegaskan tidak semua kalimat perintah dalam Al Quran
itu wajib tapi bisa bermakna sebaiknya atau anjuran bukan seharusnya.

Al Jazairi lebih ketat dalam memaknai ayat jilbab. Beliau
berpendapat jilbab wajib digunakan untuk seluruh wanita muslimah.
Dalam hal ini terdapat pengecualian bagi orang yang tidak hamil maupun
haid dikarenakan usianya yang telah tua diperbolehkan untuk tidak
memakai jilbab ketika keluar rumah atau bertemu lawan jenis. Hal tersebut
dijelaskan secara berulang- ulang pada kitab beliau, supaya lebih kuat
bahwa batasan wanita yang boleh terlihat kepada yang bukan mahram
yakni mata untuk memperhatikan jalan dan kedua telapak tangan yang
digunakan untuk mengangkut atau memberi sesuatu yang tidak
memungkinkan untuk ditutup.

Di Indonesia pemakaian jilbab mengalami peningkatan selama dua
dekade terakhir. Banyaknya model dan bahan dalam penggunaan jilbab,
menyebabkan jilbab bukan hal aneh dalam Indonesia. Selain digunakan
sebagai penutup kepala, identitas seorang muslimah, jilbab dalam model
penggunaannya telah menjadi tren fashion yang berlaku. Mulai dari jilbab
syar’i hingga model cekik leher, maupun menyampirkan ke pundak.
Adapun model tersebut, tidak dapat dikatakan jilbab sesuai syariat Islam,
meskipun dalam Al Quran tidak terdapat keterangan yang menjelaskan
batasan aurat, namun terdapat ketentuan jilbab maupun cara berpakaian

yang baik menurut syariat seperti tidak ketat dan transparan.
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Banyak wanita muslimah yang sekarang mulai menggunakan
jilbab untuk memperlihatkan sisi modis, feminim, dan hiasan yang mereka
pakai. Kejadian tersebut dilatar belakangi oleh bermacam faktor
diantaranya kesadaran tentang menjadi muslimah, karena sebuah tuntutan,
maupun faktor lingkungan sosial. Kesadaran hakikat menjadi wanita
muslimah yang baik dan takut akan fitnah dan hal- hal yang tidak
diinginkan, menjadikan wanita memilih berjilbab sesuai dengan ketentuan
syara’.

Menurut penulis, di masa ini pemikiran dua tokoh sama- sama baik
untuk diterapkan untuk wanita muslimah. Disaat wanita ingin lebih
berhati- hati dalam menutup aurat, dan hanya suami yang diperbolehkan
untuk melihat, maka pendapat Al Jazairi dapat diterapkan. Apabila
seorang wanita belum memakai jilbab maupun berjilbab tetapi masih
belum sempurna dikarenakan faktor tertentu seperti tuntutan pekerjaan,
dapat melihat argumen Quraish Shihab, dikarenakan Al Quran tidak
menjelaskan secara rinci batasan aurat. Namun lebih baiknya
mengenakanbusana yang panjang dan longgar agar terhindar dari bahaya
dan fitnah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan bab- bab sebelumya, penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Jilbab menurut M. Quraish Shihab adalah pakaian kurung yang
lebar dan terdapat penutup kepala. Dalam tafsirnya, ia berpendapat
bahwa ayat jilbab tidak memberikan perintah kepada kaum muslim
untuk mengenakan jilbab kendati redaksi ayatnya berupa perintah,
karena tidak semua ayat perintah dalam Al-Qur’an bersifat wajib.
Menurut Quraish Shihab, rambut bukanlah aurat karena yang dapat
menimbulkan rangsangan bukan hanya rambut.

Adapun jilbab menurut Al-Jazairi yaitu selendang yang berfungsi
menutup kepala dan muka sehingga wanita tersebut tidak tampak
kecuali satu mata untuk memperhatikan jalan. Sehingga dapat
dipahami mereka termasuk orang merdeka yang terjaga dan agar
tidak dilecehkan dengan dihadang oleh para orang munafik. Al-
Jazairi berpendapat bahwa perintah memakai jilbab merupakan
sebuah kewajiban bagi wanita muslim. Seperti halnya apabila
mereka pergi untuk sebuah hajat, kecuali mata untuk
memperhatikan jalan. Pada zaman ini, sudah terdapat jenis kain
transparan sehingga tidak diperlukan kembali untuk membuka
mata. Jadi diulurkan keseluruh wajahnya, hingga menutupi wajah
dan dengan menggunakan kain tersebut mereka tetap bisa melihat
jalan dengan jelas. Dalam penafsiran tersebut Al Jazairi juga
menyatakan kewajiban untuk menundukkan pandangan, dan
menjaga kemaluan dan juga kewajiban untuk wanita muslimah
menutup perhiasan dan tempat- tempatnya kecuali di tempat yang
memang diperbolehkan untuk tidak ditutupi karena darurat atau

keperluan. Beliau juga mengharamkan bagi wanita untuk tidak
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menghentakkan kakinya yang terdapat gelang kaki ke tanah,
sehingga dapat diketahui adanya perhiasan yang disembunyikan.

. Persamaan dari kedua mufassir ini yakni mereka sama dalam
menafsirkan laki- laki dan perempuan harus menundukkan
pandangan dan menjaga kemaluan, dan menutup aurat. Mereka
juga menafsirkan diperbolehkannya menampakkan aurat kepada
laki- laki mahram yang telah disebutkan dalam penafsirannya.
Pada QS. Al- Ahzab [33]: 59 mereka menafsirkan surat tersebut
membahas tentang perintah berjilbab. Dalam masalah tujuan
memakai jilbab digunakan untuk menutup kepala dan badan wanita
supaya tidak diganggu oleh orang munafik dan membedakan antara
wanita merdeka dan hamba sahaya.

Dalam menafsirkan ayat jilbab, Quraish Shihab lebih cenderung
tidak memihak penafsiran yang mewajibkan untuk berjilbab.
Sedangkan Al Jazairi  mewajibkan wanita muslimah untuk
berjilbab. Dalam mengertikan il/la ma zahara minha, Quraish
Shihab menyatakan kecuali wajah, telapak tangan, kaki, dan
rambut sedangkan Al Jazairi menyatakan dengan kedua telapak
tangan, mata, cincin, inai, matanya terdapat eyliner. Menurut
Quraish Shihab jilbab bukan sebuah kewajiban namun sebuah
anjuran. Beliau berpendapat jilbab merupakan adat istiadat yang
berbeda- beda dalam setiap daerah, dan tidak bisa dipaksakan pada
adat kaum lain. Menurut Al Jazairi berjilbab adalah sebuah
kewajiban bagi wanita muslimah untuk menutup auratnya. Dan
juga agar diketahui bahwa mereka termasuk orang merdeka yang
terjaga, sehingga mereka tidak diganggu orang- orang munafik

Di Indonesia pemakaian jilbab mengalami peningkatan selama dua
dekade terakhir. Banyaknya model dan bahan dalam penggunaan
jilbab, menyebabkan jilbab bukan hal aneh dalam Indonesia. Selain
digunakan sebagai penutup kepala, identitas seorang muslimah,

jilbab dalam model penggunaannya telah menjadi tren fashion
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yang berlaku. Mulai dari jilbab syar’i hingga model cekik leher,
maupun menyampirkan ke pundak. Adapun model tersebut, tidak
dapat dikatakan jilbab sesuai syariat Islam, meskipun dalam Al
Quran tidak terdapat keterangan yang menjelaskan batasan aurat,
namun terdapat ketentuan jilbab maupun cara berpakaian yang baik
menurut syariat seperti tidak ketat dan transparan.

Menurut penulis, di masa ini pemikiran dua tokoh sama- sama baik
untuk diterapkan untuk wanita muslimah. Disaat wanita ingin lebih
berhati- hati dalam menutup aurat, dan hanya suami yang
diperbolehkan untuk melihat, maka pendapat Al Jazairi dapat
diterapkan. Apabila seorang wanita belum memakai jilbab maupun
berjilbab tetapi masih belum sempurna dikarenakan faktor tertentu
seperti tuntutan pekerjaan, dapat melihat argumen Quraish Shihab,
dikarenakan Al Quran tidak menjelaskan secara rinci batasan aurat.
Namun lebih baiknya mengenakanbusana yang panjang dan

longgar agar terhindar dari bahaya dan fitnah.

Penelitian ini membahas tentan ayat jilbab menurut Al Quran.

Dalam konteks jilbab banyak menuai perbedaan pandangan ulama,

sehingga penulis melakukan penelitian ini dengan perbandingan kedua
tokoh yakni M. Quraish Shihab dan Abu Bakar Jabir Al Jazairi. Dalam

penyelesaian penelitian ini terrdapat banyak kekurangan. Namun

diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca. Penelitian ini

bukan

penelitian final, jadi diharapkan adanya penelitian lebih lanjut

tentang kajian ini. Untuk itu penulis memberikan saran adanya penelitian

lebih lanjut yang membahas mengenai jilbab dalam Al Quran.
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